
 
 

 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING MASA 

PANDEMI COVID-19 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM (PAI) BAGI PESERTA DIDIK DI SMP 

NEGERI 23 SURABAYA 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

IZZA UMAROH  

D91217102 

 

 

 

 

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

TAHUN 2021



 



 



 



 
 

vi 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 

 
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

vii 
 

ABSTRAK 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING MASA PANDEMI 

COVID-19 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

BAGI PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 23 SURABAYA 

      

 Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19 ini pemerintah 

mengeluarkan kebijakan seperti social distancing, hingga pembatasan sosial 

berskala besar (PSSB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk tetap berada 

dirumah, mulai dari bekerja, beribadah maupun belajar dirumah. Pemerintah  

menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring. pembelajaran daring dapat menggunakan teknologi digital 

dengan berbagai media pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru. hal ini 

tentu menjadi tantangan baru bagi guru maupun peserta didik dalam melakukan 

proses belajar mengajar melalui sistem daring (online). Pelaksanaan  

pembelajaran daring yang dilakukan secara tiba-tiba ini menimbulkan berbagai 

problem atau masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar, khususnya 

pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Untuk mengetahui hal tersebut, 

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana perencanaan 

dan  pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) masa pandemi Covid-19 di SMPN 23 Surabaya 2) Bagaimana evaluasi dan 

problematika pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi peserta didik di SMPN 23 Surabaya. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan melalui pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang belum sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran daring, perbedaan tingkat 

pemahaman peserta didik dalam mempelajari pelajaran dalam pembelajaran 

daring, siswa yang tidak memiliki smartphone/ hp dan keterbatasan kuota internet, 

faktor pendekatan pembelajaran dan kompetensi guru, keterbatasan guru dalam 

mengontrol berlangsungnya pembelajaran daring serta kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar.  

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Daring, Mata Pelajaran PAI. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas seseorang. Begitupun dengan suatu negara tentunya 

pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas bangsa dan kemajuan suatu negara. Lingkungan pendidikan  

mendukung kegiatan proses pembelajaran dan merupakan bagian dari 

lingkungan sosial. Menurut Ki Hajar Dewantara Lingkungan tersebut 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat yang disebut tripusat pendidikan atau lingkungan pendidikan. 

Secara umum fungsi lingkungan pendidikan yaitu membantu peserta didik 

berinteraksi dengan berbagai lingkungan disekitarnya dan sebagai tempat 

pengembangan kemampuan diri.  

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, melalui pembelajaran 

pengetahuan, pengamalan peserta didik tentang agama islam. Pendidikan 

Agama Islam (PAI) telah berkembang pesat di Indonesia mulai adanya 

pesantren, sekolah madrasah sampai sekolah Negeri yang memberikan 

waktu khusus untuk pelajaran agama islam yang telah tersebar meluas di 

setiap daerah. Hal ini menjadi hal tantangan terbaru bagi pendidik untuk 

terus dapat berdedikasi dalam mengembangkan pendidikan agama islam 
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dengan baik dalam proses pembelajarannya. Menurut UU No. 20 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Hal ini kita dapat mengetahui bahwa tujuan pendidikan agama 

islam berjalan berdampingan dengaan tujuan pendidikan nasional. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan di sekolah dengan strategi pembelajaran 

yang telah di buat oleh guru untuk mempermudah dalam mengajar. 

Selama masa pandemi covid-19 ini pemerintah mengeluarkan 

kebijakan seperti social distancing, hingga pembatasan sosial berskala 

besar (PSSB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk tetap berada 

dirumah, mulai dari bekerja, beribadah maupun belajar dirumah. Akibat 

dari kebijakan tersebut membuat sektor pendidikan seperti sekolah 

menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka. Sebagai gantinya, 

pembelajaran dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan dari 

rumah maisng-masing, sesuai dengan surat edaran Mendikbud Nomor 4 

tahun 2020 teantang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran corona virus disease (COVID-19) menganjurkan 
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untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui pembelajaran 

daring.
1
  

Dalam keadaan masa pandemi covid-19 ini menjadi tantangan baru 

bagi guru untuk merubah strategi pembelajaran mereka secara tiba-tiba. 

Hal ini dikarenakan proses pendidikan normal tatap muka berubah dengan 

sistem pembelajaran daring yang membutuhkan alat bantu media 

komunikasi ataupun media sosial. Masa pandemi covid-19 ini telah 

berdampak cukup besar bukan dari hal pendidikan saja tapi juga baik dari 

segi ekonomi, dan sosial. Setiap sekolah melakukan sistem pembelajaran 

daring (online) sesuai kemampuan masing-masing. pembelajaran daring 

dapat menggunakan teknologi digital seperti Whatsapp, google classroom, 

video converence, zoom dan lainnya.  

Pada masa pandemi covid-19, setiap guru melakukan pembelajaran 

melalui daring dan guru-guru juga berkoordinasi dengan orang tua untuk 

memantau kegiatan belajar murid di rumah, khususnya untuk 

pembelajaran pendidikan agama Islam dapat mengirimkan foto kegiatan 

keagamaan siswa di rumah ataupun video call dan lainnya. Namun, dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang dialami siswa, guru 

maupun orang tua. Contohya, seperti para siswa maupun orang tua sering 

mengeluhkan pembelajaran daring ini dikarenakan ketersediaan kuota 

internet yang tinggi sehingga beberapa orang tua siswa tidak siap untuk 

menambah anggaran dalam menyediakan jaringan internet, dan beberapa 

                                                           
1
 Kemendikbud RI, Edaran Tentang Pencegahan Wabah COVID-19 di 

Lingkungan Satuan Pendidikan Seluruh Indonesia (2020)  
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siswa juga mengeluhkan tentang ketidakpahaman mereka tentang mata 

pelajaran khususnya pendidikan agama islam karena kurangnya penjelasan 

yang diberikan guru dan pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka 

tapi hanya melalui sistem. Begitupun juga beberapa guru sering 

memberikan tugas banyak, karena itu membuat beberapa siswa bosan dan 

terbebani dengan tugas dalam pembelajaran daring tersebut.
2
 Dalam 

pendidikan agama islam sangat penting untuk mengembangkan karakter 

anak, dan dalam aplikasinya juga mencontohkan akhlakul karimah, dan 

sifat, perilaku maupun perbuatan yang baik yang sudah diatur dalam 

agama islam. Hal ini yang membuat kesulitan yg dialami peserta didik 

untuk memahami pembelajaran agama islam yang tidak dilakukan secara 

tatap muka tapi hanya melalui sistem pembelajaran daring. Kesulitan 

belajar ini bisa berasal dari faktor ekstern maupun intern, untuk faktor 

intern seperti psikologi yaitu kurangnya motivasi belajar,
3
intelegensi, 

minat dan lainnya maupun ekstern yaitu lingkungan keluarga ataupun 

lingkungan masyarakat. Hal tersebut tentu menjadi problem yang dihadapi 

oleh siswa saat pembelajaran daring. Dalam Pendidikan Agama Islam 

sendiri, guru tidak dapat memantau langsung dan mengalami kesulitan 

dalam mengontrol akhlak ataupun lainnya pada peserta didik, karena 

                                                           
2
 Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, “Transformasi Media Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19”. Vol. 1 No. 1, Al- Hikmah: Jurnal Studi Islam 

2020, 89.  
3
 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), 72. 
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proses pembelajaran dirumah secara daring (online).
4
 Sehingga proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak dapat berjalan maksimal 

karena problem tersebut. 

karena itu penelitian (skripsi) ini akan membahas tentang 

Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Peserta Didik di SMPN 23 

Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 November 2020 

sampai dengan 30 Januari 2021. Disini diharapkan bahwa penelitian ini 

dapat membahas secara umum problematika pembelajaran daring masa 

pandemi covid-19 mata pelajaran PAI bagi peserta didik. Berikut rumusan 

masalah penelitian ini:  

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut di atas, dikembangkan pertanyaan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran daring mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masa pandemi Covid-19 di 

SMPN 23 Surabaya? 

2. Bagaimana evaluasi dan problematika pembelajaran daring masa 

pandemi covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi 

peserta didik di SMPN 23 Surabaya? 

                                                           
4
 Adri Anugraha,”Hambatan, solusi dan harapan: Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19 oleh Guru sekolah dasar”. Vol. 10 No. 3, Scholaria: 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 2020, 287. 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah ingin mengetahui secara umum problematika 

pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran PAI bagai 

peserta didik, adapun yang lebih khusus tujuan penelitian  adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui perencanaan dan  pelaksanaan pembelajaran daring dalam 

pelajaran PAI masa pandemi Covid-19 di SMPN 23 Surabaya. 

2. Mengetahui evaluasi dan  problematika pembelajaran daring masa 

pandemi covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  bagi 

peserta didik di SMPN 23 Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

 Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis: 

a. Aspek teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis terhadap proses pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam 

di sekolah.  

b. Aspek praktis  

Secara praktik hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi 

masukan terhadap sekolah tentang berbagai problem yang dihadapi 
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siswa dalam pembelajaran daring PAI serta memberikan solusi dari 

problem tersebut. 

 

E. Penelitian Terdahulu  

 Penelitian yang membahas problematika pembelajaran PAI sudah 

pernah dikaji pada penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, peneliti lebih 

berfokus kepada problematika pembelajaran daring PAI,  tentunya hal 

tersebut berbeda dengan  penelitian terdahulu. Lembaga yang dituju oleh 

peneliti juga berbeda yaitu di SMP Negeri 23 Surabaya.  

 Penelitian terdahulu yang merupakan studi literature tentang 

problematika pembelajaran PAI diantaranya: 

1. Problematika guru dalam proses pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 6 Palangka Raya. Penelitian ini terfokus pada 

pada problem guru dalam perencanaan, penguasaan materi, 

penguasaan kelas, penggunaan metode, dan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dan subjek dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan agama Islam, sedangkan objeknya adalah problem guru 

dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 Palangka Raya. 

Hasil dari penelitian adalah adanya ketidakkonsistenan guru dalam 

merumuskan alokasi waktu antara RPP dengan alokasi waktu yang 

disediakan sekolah, dan kurangnya penguasaan materi PAI yang 

merupakan problem internal guru. Selain itu, ketersediaan media yang 
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sangat minim sehingga guru PAI menggunakan biaya sendiri dalam 

pembuatan media lainnya selain papan tulis dan buku paket. Dalam 

pembelajaran, guru kurang memiliki kemampuan dalam menciptakan 

suasana belajar yang menarik sehingga minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI berkurang dan membuat siswa lebih banyak 

bermain sendiri. 

2. Problematika Pembelajaran PAI Pada Madrasah Tsanawiyah di 

wilayah Barat Selatan Aceh. Penelitian yang membahas tentang 

permasalahan yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar PAI 

dan solusi untuk menangani masalah tersebut bagi guru PAI maupun 

pihak madrasah tsanawiyah. Permasalahan yang dihadapi seperti 

kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran PAI seperti buku 

bacaan, hal tersebut menyebabkan kurangnya minat baca siswa. 

Metode yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar 

hanya bersifat kognitif. Solusi untuk permasalahan tersebut yaitu 

memberi motivasi siswa agar bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan melakukan pengembangan media pembelajaran 

untuk mendorong siswa agar lebih aktif lagi dalam proses belajar 

mengajar.  

3. Problematika pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu dimana peneliti dapat 

memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
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problematika dalam pembelajaran PAI bagi guru PAI, peserta didik, 

dan kepala sekolah serta membahas juga solusi atas problematika 

tersebut. problem yang dihadapi dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri Karang Jaya diantaranya: banyak siswa yang belum bisa 

membaca dan menulis Al-Quran dengan baik sehingga siswa kurang 

memahami pendidikan agama Islam. Selain itu, rendanya minat peserta 

didik dalam mempelajari bidang studi pendidikan agama Islam dan 

guru yang mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa dalam 

pembelajaran. Solusi terhadap permasalahan yang dilakukan guru PAI 

yaitu memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran seperti 

mengadakan kompetisi, memberi ulangan, memberi hadiah, memberi 

tahu hasil belajar maupun pemberian pujian atau hukuman.  

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai ruang lingkup yang telah ditentukan agar 

tidak terlalu luas dan konsisten pada masalah yang diteliti, maka 

permasalahan penelitian difokuskan pada: 

1. Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Siswa-siswi SMPN 23 Surabaya yang mengikuti mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

G. Definisi Operasional 

 Sebelum menjelaskan lebih lanjut, penulis akan membahas tentang 

permasalahan yang menjadi inti dalam judul penelitian ini. Adapun judul 
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yang penulis bahas adalah “Problematika Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 

Peserta Didik di SMPN 23 Surabaya”. 

 Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 

dipakai dalam pembahasan judul tersebut, agar mudah dipahami dan tidak 

terjadi kesalahpahaman maupun salah tafsir. Istilah yang terdapat dalam 

judul tersebut adalah: 

1. Problematika Pembelajaran daring  

 Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai 

permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu 

kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan 

dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal”.
5
 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata problematika berarti masi menimbulkan masalah; 

hal-hal yang masih menimbulkan suatu masalah yang masih belum dapat 

dipecahkan.
6
  

 Jadi, yang dimaksud dengan problematika pembelajaran daring adalah 

masalah atau kendala dalam pembelajaran daring yang masih belum dapat 

dipecahkan sehingga untuk mencapai tujuan menjadi terhambat atau tidak 

maksimal.  

2. Sistem pembelajaran daring 

                                                           
5
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Quantum Theaching, 2005), 

33. 
6
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 896. 
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 Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah sistem 

pembelajaran yang dlakukan secara online dengan menggunakan jaringan 

internet, disini kita mngetahui bahwa pembelajaran yg dilakukan yaitu 

tanpa tatap muka langsung antara guru dan siswa sehingga guru juga harus 

memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan walaupun siswa 

berada dirumah. Pembelajaran daring atau biasa disebut e-learning yaitu 

proses pembelajaran yang menggunakan yang menggunakan media 

elektronik seperti komputer, smartphone dan lainnya.
7
  

3. Masa pandemi Covid-19 

 Pandemi adalah wabah yang memiliki skala global atau bisa kita 

artikan bahwa penyebarannya berskala global. Sedangkan Covid-19 adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 ini dapat menyebabkan gangguan 

sistem pernapasan, mulai dari gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi 

paru-paru, seperti pneumonia. Kasus Covid-19 ini menular antarmanusia 

dengan sangat cepat dan menyebar ke puluhan negara. Kasus pertama 

penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019 dan 

hanya beberapa bulan sudah dapat menyebar ke puluhan negara, termasuk 

Indonesia. Penyakit ini juga menyebabkan kematian sehingga orang harus 

melakukan social distancing dan tetap berada dirumah jika tidak ada 

kebutuhan mendesak untuk pencegahan penyebaran Covid-19.  

                                                           
7
 Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2012), 277. 
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 Masa pandemi covid-19 ini masa dimana Covid-19 masih menyebar 

dipuluhan negara hal ini menyebabkan siswa, mahasiswa, ataupun 

masyarakat diharapkan dapat melakukan kegiatan untuk sementara di 

rumah dan menerapkan social distancing serta protokol kesehatan lainnya. 

Karena itu siswa maupun guru melakukan kegiatan tanpa tatap muka 

langsung yaitu  dengan menggunakan sistem pembelajaran daring seperti 

yang sudah dijelaskan diatas. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. penelitian deskriptif tidak memberikan perilaku, 

manipulasi, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya atau 

fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan situasi atau variabel yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang 

terjadi. Dalam penelitian ini yang dimaksud kualitatif deskriptif 

adalah dapat mengambarkan secara mendalam suatu kasus, dan desain 

penelitiannya bersifat umum dan berubah-ubah atau berkembang 

sesuai dengan situasi lapangan.  

2. Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang 
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harus menggambarkan suatu fenomena atau gejala secara sistematis, 

faktual dan akurat.
8
 Sumber data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga 

langkah yaitu reduksi data, display data (penyajian data), dan yang 

terakhir adalah penarikan kesimpulan.  

3. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh suatu keterangan. Maka dari itu yang menjadi subyek 

penelitian dalam skripsi ini adalah peserta didik Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 23 Surabaya.  

4. Aspek Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini aspek penelitiannya adalah 

“Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik di SMPN 23 

Surabaya” yang meliputi: 

a. sistem pembelajaran daring dalam pelajaran PAI 

b.  problematika pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran PAI bagi peserta didik SMPN 23 Surabaya 

 

5. Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan 

oleh penulis, yaitu: 

                                                           
8
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur (Bandung: 

Kencana, 2013), 59.  
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a. Sumber Data Primer  

 Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun 

penyimpanan data atau disebut juga sumber data/ informasi tangan 

pertama.
9
 Data primer skripsi ini diperoleh dari peserta didik, guru 

pendidikan agama islam dan Waka Kurikulum, mengenai 

problematika sistem pembelajaran daring pada saat masa pandemi 

covid-19. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak 

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 

informasi yang ada padanya.  

 Data sekunder ini di dapat dari Kepala Sekolah dan Tata 

Usaha (TU). Data yang diperoleh dari kedua sumber tersebut 

mengenai sejarah berdirinya sekolah, lokasi, keadaan gedung, 

guru, perlengkapan dan lain-lain.  

 

6. Teknik Pengumpulan data  

  Teknik pengumpulan data yaitu membicarakan tentang bagaimana 

cara peneliti mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 

a. Wawancara, observasi dan dokumentasi. 

                                                           
9
 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: 

Angkasa, 1987), h. 42.  
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b. Studi Pustaka atau library research, untuk melengkapi data primer 

melalui literature yang ada. 

7. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis awal yang telah dirumuskan dalam proposal.
10

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun 

orang lain. Analisis data kualititatif bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada 

maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun 

menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi tentang langkah-langkah penelitian yang 

berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara 

umum. Tediri dari sub-sub bab tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi:mixed 

method, (Bandung: Alfabeta, 2017), 331.  
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penelitian, defenisi operasional metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II : KAJIAN TEORI 

  Bab ini berisi tentang tinjauan problematika pembelajaran 

daring bagi peserta didik, jenis, faktor dan lainnya.  

Menjelaskan tentang pembelajaran daring, dan pengertian, 

tujuan, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam serta masa 

pandemi Covid-19.  

BAB III : LAPORAN PENELITIAN 

   Bab ini berisi tentang paparan (deskripsi), mencakup 

gambaran umum SMP Negeri 23 Surabaya, penyajian data 

dan analisis data tentang problematika pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran PAI bagi 

peserta didik di SMP Negeri 23 Surabaya. 

BAB IV  : PENUTUP  

 Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran daring adalah salah satu bentuk pola pembelajaran di 

era teknologi informasi seperti sekarang ini. Daring merupakan singkatan 

dari “dalam jaringan” sebagai kata pengganti online yang sering kita 

hubungkan dengan teknologi internet. Pembelajaran Daring sering dikenal 

dengan pembelajaran online (online learning) atau biasanya disebut dengan 

pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang berlangsung dalam jaringan dimana pengajar dan yang 

diajar tidak bertatap muka secara langsung.
11

 E-learning didefinisikan oleh 

Som Naidu, sebagai berikut: 

E-learning pada umumnya adalah penggunaan secara sengaja 

teknologi informasi dan komunikasi berjaringan dalam proses pembalajaran. 

Beberapa istilah mengacu pada konsep yang sama yaitu online learning, 

virtual learning, distributed learning, dan web based learning. Secara 

fundamental, e-learning adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

                                                           
11

 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah, (Purwodadi: CV Sarnu Untung, 2020), 2. 
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teknologi informasi dan komunikasi untuk memediasi aktivitas 

pembelajaran baik secara sinkronous maupun asinkronous.
12

 

 Dalam pelaksanaannya pembelajaran daring membutuhkan sarana dan 

prasarana berupa laptop, smartphone, komputer dan bantuan jaringan 

internet. Yang menggunakan berbagai aplikasi seperti google meet, zoom, 

whatsApp dan lainnya untuk kegiatan proses belajar mengajar yang di 

adakan sekolah secara official. 

2. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi adalah wabah yang memiliki skala global atau bisa kita 

artikan bahwa penyebarannya berskala global. Sedangkan Covid-19 adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 ini dapat menyebabkan gangguan 

sistem pernapasan, mulai dari gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi 

paru-paru, seperti pneumonia. Kasus Covid-19 ini menular antarmanusia 

dengan sangat cepat dan menyebar ke puluhan negara. Kasus pertama 

penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019 dan 

hanya beberapa bulan sudah dapat menyebar ke puluhan negara, termasuk 

Indonesia. Penyakit ini juga menyebabkan kematian sehingga orang harus 

melakukan social distancing dan tetap berada dirumah jika tidak ada 

kebutuhan mendesak untuk pencegahan penyebaran Covid-19. 

                                                           
12

 Dewi Salma Prawiradilaga,dkk. Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning, 

(Jakarta: Kencana, 2013), 37-38. 
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Masa pandemi virus corona  tidak hanya memengaruhi stabilitas 

perekonomian saja tetapi juga memengaruhi sistem pendidikan di Indonesia. 

salah satu kebijakan pada bidang pendidikan yaitu menggantikan sementara 

kegiatan pembelajaran di kelas. Kebijakan tersebut berlaku di seluruh 

sekolah dan perguruan tinggi di indonesia. Pemerintah memberi solusi atas 

penutupan sekolah yang disebabkan oleh Covid-19 , yaitu mengambil 

langkah alternatif  dengan  dilaksanakannya program pembelajaran jarak 

jauh yang menggunakan media pembelajaran daring dan aplikasi lainnya 

yang dapat digunakan guru dan siswa.
13

 

3. Perencanaan Pembelajaran Daring 

Perencanaan adalah proses dan cara berfikir yang membantu membuat 

hasil yang diharapkan. Suatu perencanaan membutuhkan target yang akan 

dicapai, atau sebuah hasil yang harus dicapai. Perencanaan juga diartikan 

oleh Cunningham bahwa perencanaan adalah menyeleksi dan 

menghubungkan fakta-fakta, pengetahuan, imajinasi ataupun asumsi untuk 

masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi 

hasil yang diinginkan urutan kegiatan yang diperlukan dan prilaku dalam 

batas-batas yang dapat diterima untuk digunakan dalam penyelesaian.
14

 

Perencanaan belajar mengajar adalah perkiraan guru mengenai kegiatan 

yang harus dilakukan terhadap siswa selama pengajaran itu berlangsung. 

                                                           
13 Firdaus, “Implementasi dan Hambatan Pada Pembelajaran Daring di Masa 

Pandemi Covid 19”.Vol. VI No. 2, Jurnal Utile 2020,  221. 

14
 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Parsipatori, (Jakarta: PT 

AsdiMahasatya, 2005) Cet III, 1. 
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Rencana pembelajaran harus memperhatikan minat dan perhatian peserta 

didik terhadap materi standar yang dijadikan bahan kajian. Guru dalam hal 

ini dapat berperan sebagai transformator maupun motivator yang dapat 

membangkitkan semangat belajar peserta didik dan mendorong mereka 

untuk belajar, dengan menggunakan variasi media, sumber belajar yang 

sesuai serta menunjang pembetukan kompetensi dasar. Perencanaan dalam 

pembelajaran merupakan proses awal dalam mencapai tujuan kurikulum 

secara efektif dan efesien. Perencanaan yang sesuai dengan kurikulum yang 

ada sebagai pedoman bagi pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga 

guru dapat menyampaikan materi secara sistematis, cermat dan 

komprehensif yang berimplikasi terhadap karakter Islami siswa dan mampu 

melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
15

 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting 

sebelum pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan diperlukan agar 

pelaksanaan berjalan secara efektif. Perencanaan pembelajaran dimasukkan 

ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau dapat kita sebut 

sebagai desain pembelajaran dan skenario pembelajaran. RPP memuat 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator yang akan dicapai, materi 

yang akan dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.
16

 

                                                           
15

 Moch Tolchah, Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya 

(Sidoarjo: Kanzum Books, 2020), 150. 
16

 Isnawardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah”,  Jurnal Mudarrisuna , Vol 7, 

No. 1, januari-juni 2017, 135. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
  

 
 

a. Fungsi perencanaan pembelajaran daring 

Fungsi perencanaan pembelajaran pada umumnya dibagi menjadi 2 

fungsi pokok, yang pertama adalah dengan adanya perencanaan maka 

pelaksanaan pengajaran akan menjadi baik dan efektif, hal ini karena 

perencanaan ataupun persiapan tersebut guru dapat memberikan 

pengetahuan dengan baik dan siap untuk menghadapi situasi kelas 

dengan tegas serta fleksibel. Yang kedua adalah guru dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi guru profesional karena membuat perencanaan 

dengan baik, hasil pengalaman dan belajar yang berlanjut dapat 

menghasilkan guru yang baik dan profesional. Untuk garis besarnya 

perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai berikut:  

1) Memberi pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan 

sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran kepada guru untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

2) Guru dapat lebih yakin atas nilai-nilai pembelajaran yang diberikan 

dan prosedur yang dipergunakan. 

3) Membantu guru untuk mengenal kebutuhan-kebutuhan, minat, dan 

dapat mendorong motivasi belajar siswa. 

4) Mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar 

dengan adanya organisasi yang baik dan metode yang tepat. 
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5) Membantu guru menjaga semangat dalam mengajar dan senantiasa 

memberikan bahan –bahan yang mutakhir kepada siswa.
17

 

b. Urgensi perencanaan pembelajaran daring 

1) Sebagai petunjuk arah kegiatan mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 

yang terlibat dalam kegiatan.  

3) Sebagai pedoman kerja, baik unsur guru maupun unsur siswanya.  

4) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu kegiatan, sehingga dapat 

diketahui ketepatan dan kelambatan kegiatan tersebut.  

5) Untuk bahan penyusunan data agar tidak terjadi kesenjangan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

6) Untuk menghemat waktu dan tenaga.
18

 

Perencanaan pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu 

mengelola pendidikan lebih berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai seorang pendidik, dimana dapat menolong pencapaian 

suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang 

untuk lebih dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaanya.  

4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Dalam dunia pendidikan, kebijakan penyelenggara pendidikan 

kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, zaman, 

                                                           
17

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), 

65. 
18

 Syarafuddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran  (Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), 31-32. 
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perubahan budaya dan prilaku manusia. Kemajuan teknologi dapat 

memudahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, tapi disisi lain, perubahan 

dan kemajuan tersebut dapat menjadi tantangan berat dalam melewati masa 

transisi persesuaian, bahkan tidak jarang mengakibatkan berbagai kendala 

yang serius.
19

Perubahan yang dialami pada masa sekarang adalah 

bagaimana menggunakan teknologi secara total sebagai media utama dalam 

pembelajaran daring. Hal ini disebabkan oleh anjuran untuk melaksanakan 

proses belajar dari rumah melalui pembelajaran daring sesuai dengan surat 

edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (COVID-

19). Teknologi dalam Pendidikan sangat bermanfaat untuk mencapai 

efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan, seperti efesiensi 

waktu belajar ataupun mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran.
20

 

5. Prinsip Pembelajaran Daring 

Prinsip pembelajaran daring  yaitu proses pembelajaran yang 

berorientasi pada interaksi dan kegiatan pembalajaran. Guru dan siswa dapat 

berinteraksi dan melakukan proses pembelajaran daring dengan baik 

bukanlah terpaku hanya dalam pemberian tugas-tugas belajar saja. Secara 

                                                           
19

 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah, (Purwodadi: CV Sarnu Untung, 2020),  7. 
20

 Ibid., 7 
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proses, model pembelajaran daring telah diatur dalam permendikbud no. 22 

tahun 2016 tentang standar proses dengan prinsip sebagai berikut:
21

 

a. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu 

b. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar dari aneka 

sumber belajar 

c. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah 

d. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi 

e. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu 

f. Dari pembelajaran menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi 

g. Dari pembelajaran verbalisme menuju ketrampilan aplikatif 

h. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 

dan ketrampilan mental (softkills) 

i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat 

j. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan, 

membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

k. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 

                                                           
21

 https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalam-

kegiatan-belajar-dan-mengajar-untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21 

diakses 23 Januari 2021. 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalam-kegiatan-belajar-dan-mengajar-untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalam-kegiatan-belajar-dan-mengajar-untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21
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l. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah peserta didik, dan dimana saja adalah kelas 

m. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran. 

n. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 

didik.  

6. Kebijakan Pembelajaran Daring 

a. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 

Pembelajaran Daring di Indonesia diselenggarakan dengan aturan 

dan sistem pemerintah pada rumuan dasar-dasar hukum penyelengaraan 

pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) di masa Pandemi Corona Virus 

2019. Adapun dasar hukum dimaksud adalah:
22

 

1) Keppres No. 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat Covid-19;  

2) Keppres No. 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional; 

3) Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A. Tahun 2020, tentang 

Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 

akibat Virus Corona di Indonesia; 

4) SE Mendikbud No. 3 Tahun 2020, tentang Pencegahan Covid-19 pada 

Satuan Pendidikan; 

                                                           
22Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah,  9-10. 
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5) Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembalajaran 

secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 pada Perguruan Tinggi; 

6) SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus Corona; 

7) Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang Penyesuaian 

Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah.  

 

7. Ketentuan Pembelajaran Daring  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 telah mengeluarkan Peraturan tentang 

ketentuan pembelajaran Daring yaitu batasan-batasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Daring. Adapun batasan-batasannya sebagai berikut: 

a. Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum 

untuk kenaikan kelas; 

b. Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa; 

c. Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai 

Covid-19; 

d. Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta 

mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar dirumah; 
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e. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik 

yang bersifat kualitatif dari guru, tanpa harus berupa skor/nilai 

kuantitatif. 

 

8. Media Pembelajaran Daring  

Media pembelajaran Daring tidak dibatasi namun tetap mengacu pada 

prinsip pembelajaran Daring yang sudah dijelaskan diatas. Media yang 

digunakan oleh guru dapat digunakan siswa juga agar komunikasi dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan baik. Masa pandemi Covid-19 ini 

dapat dikatakan sebagai sebuah peluang dalam dunia pendidikan, baik 

pemanfaatan teknologi seiring dengan industri 4.0.
23

 Pada masa pendemi 

Covid-19 ini juga terjadi transformasi media pembelajaran yang dulu lebih 

banyak mengguanakn sistem tatap muka didalam kelas, sekarang keadaan 

pandemi Covid-19 dimana seseorang tidak diperbolehkan untuk kontak 

langsung ataupun mengadakan perkumpulan karena penyebaran virus 

penularannya sangat cepat, maka pembelajaran dilakukan secara online. 

Berikut beberapa media pembelajaran daring (online), diantaranya adalah:  

a. Media pembelajaran daring yang petama dan paling banyak digunakan   

adalah whatsapp group. 

b. Media pembelajaran daring selanjutnya  adalah google (google suite for 

education). 

                                                           
23

 Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, “Transformasi Media Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19”. Vol. 1 No. 1, Al- Hikmah: Jurnal Studi Islam 

2020, 86. 
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c. Media pembelajaran daring selajutnya yaitu dapat menggunakan 

ruangguru. 

d. Media pembelajaran  daring pilihan lainnya bisa menggunakan zenius 

e. Media pembelajaran daring  yang sering digunakan adalah Zoom.  

 

Sesuai dengan penjelasan diatas, beberapa platform atau media online 

lainnya yang dapat digunakan saat pembelajaran Daring yaitu  Google class, 

Google meet, You tube live, WhatsApp, Zoom dan masih banyak lainnya. 

Dalam hal ini guru harus cerdas dalam memilih media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran supaya tidak ketinggalan materi. 

Maka dari itu, para pendidik diharuskan menguasai banyak media 

pembelajaran.
24

 

 

B. Evaluasi dan Problematika Pembelajaran Daring 

1.  Evaluasi Pembelajaran Daring  

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk memperoleh 

informasi tentang tingkat keefektifan proses pembelajaran dalam membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
25

 Evaluasi juga 

merupakan proses untuk melihat apakah perencanaan yang sedang di 

                                                           
24

 Nasution, S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 65. 
25

  Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), 

110. 
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bangun berhasil sesuai harapan awal atau tidak.
26

 Atau suatu kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen  dan hasilnya dibandingkan untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

 Tujuan evaluasi adalah mencari informasi atau bukti-bukti tentang 

dimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan telah mencapai tujuan atau 

sejauhmmana batas yang telah dicapai oleh seseorang atau sebuah lembaga. 

Kemudian untuk mengetahui sejauhmana efektifitas cara dan proses yang 

ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
27

 menurut Abdul Mujib dkk
28

, 

tujuan evaluasi diantaranya adalah: 

a. Mengetahui kadar pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, 

melatih keberanian, mengajak peserta didik untuk mengingat kembali 

materi yang telah diberikan dan mengetahui tingkat perubahan 

perilakunya. 

b. Mengetahui siapa diantara peserta didik yang memiliki kecerdasan atau 

yang lemah dalam pembelajaran, agar dapat memberi perhatian khusus 

untuk dapat memperbaiki kekurangannya.  

c. Mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengecekan sitematis terhadap hasil pendidikan yang telah dicapai untuk 

                                                           
26

  Mardia Hayati, Desain Pembelajaran (Pekanbaru, Yayasan Pustaka Riau, 

2009), 51. 
27 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo,2006).18. 
28

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. II., (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 211. 
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kemudian dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
29

 

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran terdiri dari beberapa hal:
30

 

a. Dalam perspektif domain hasil belajar terdiri dari: kognitif, afektif, dan 

psikomotor 

b. Dalam perspektif sistem pembelajaran terdiri dari:  

1) Program pembelajaran (tujuan, materi, metode, media, dll) 

2) Pelaksanaan pembelajaran (kegiatan, guru, dan peserta didik) 

3) Hasil belajar (jangka pendek menengah dan jangka panjang) 

c. Dalam perspektif penilaian berbasis kelas 

1) Penilaian kompetensi dasar mata pelajaran 

2) Penilaian kompetensi rumpun pelajaran  

3) Penilaian kompetensi lintas kurikulum  

4) Penilaian kompetensi tamatan  

5) Penilaian kompetensi life skill 

 

2. Pengertian Problematika Pembelajaran Daring 

 Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu “problematic” artinya 

adalah persoalan atau masalah. Problema dalam kamus bahasa Indonesia 

                                                           
29

 Armai Arief, Pengantar ilmu dan Metodologi Pendidikan  Islam, Cet. I., 

(Jakarta: Ciputat Pers,2002), 53. 
30

 henhal.blogspot.com/2016/10/makalah-evaluasi-pembelajaran-
pai.html#:~:text=Sedangkan%20evaluasi%20pembelajaran%20adalah%20suatu,sebagai%20bentu

k%20pertanggungjawaban%20guru%20dalam  diakses 29 Februari 2021 
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artinya hal yang belum dapat dipecahkan yang menimbulkan 

permasalahan.31 sedangkan masalah adalah kesenjangan antara kenyataan 

dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 

maksimal.32 Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita dapat menjumpai 

sebuah masalah yang harus kita hadapi, masalah yang kita hadapi dapat 

diselesaikan dengan cepat ataupun memerlukan penelitian terlebih dahulu. 

 Kata Pembelajaran dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata 

ajar artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

(diturut), dan mendapat imbuhan pe-an sehingga artinya menjadi cara atau 

proses menjadikan orang belajar. Oemar Hamalik mengartikan 

pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan belajar.
33

 Menurut Corey 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan, Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta 

                                                           
31

 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2020), 

276. 
32Muh Rosihuddin. 2012. Pengertian Problematika Pembelajaran. Lihat di 

https://www.banjirembun.com/2012/11/pengertian-problematika 

pembelajaran.html. Diakses pada 1 Februari 2021. 

33
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 

28. 

https://www.banjirembun.com/2012/11/pengertian-problematika%20pembelajaran.html
https://www.banjirembun.com/2012/11/pengertian-problematika%20pembelajaran.html
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didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
34

 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat kita simpulkan bahwa Pembelajaran 

adalah usaha sadar guru untuk membuat siswa belajar, maksud dari kata 

belajar disini yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa karena 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena 

adanya usaha. Sedangkan pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang berbasis teknologi yang dilakukan secara jarak jauh menggunakan 

media online seperti jejaring internet.  

  Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Problematika Pembelajaran Daring adalah permasalahan atau kendala dalam 

proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh dan menggunakan 

media online yang dapat menghambat, mempersulit ataupun mengakibatkan 

kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran 

daring bisa tercapai dengan maksimal maka permasalahan harus 

diselesaikan dengan baik dan dengan cara yang tepat.  

3. Problematika Pembelajaran Daring 

Pada Masa pandemi Covid-19, guru dan peserta didik memiliki 

tantangan tersendiri dalam menghadapi  perubahan dari sistem belajar 

konvensional ke sistem daring (online). Pelaksanaan pembelajaran daring 

yang mendadak, menimbulkan berbagai problematika dalam proses 

                                                           
34

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Roskadarya, 2014), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
  

 
 

pembelajaran daring. Berikut problematika yang dialami dalam proses 

pembelajaran daring:
35

 

a. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran daring yaitu melalui media 

pembelajaran daring membuat pemahaman peserta didik tidak 

komprehensif. 

b. Faktor kompetensi Guru. Kemampuan setiap guru dalam menggunakan 

teknologi pada pembelajaran daring berbeda. Tidak semua guru mampu 

mengoperasikan dengan baik, komputer atau gadget untuk pembelajaran 

daring. Ada guru yang mampu mengoperasikan komputer dengan baik 

dan ada juga guru yang memiliki kemampuan terbatas dalam mengakses 

lebih jauh tentang jaringan internet atau penggunaan berbagai aplikasi 

pembelajaran daring. 

c. Keterbatasan guru dalam mengontrol berlangsungnya pembelajaran 

daring. Hal ini dikarenakan kegiatan proses belajar-mengajar tidak 

dilakukan secara langsung /tatap muka tapi melalui sistem daring (online) 

sehingga guru tidak dapat secara langsung mendampingi siswa dalam 

belajar, 

d. Ketiadaan sarana penunjang kegiatan pembelajaran daring. Tidak semua 

siswa memiliki fasilitas dalam menunjang proses belajar daring seperti 

komputer, laptop atau smartphone. Dan biasanya smartphone yang 

digunakan merupakan milik orang tua, sehingga siswa harus bergantian 

                                                           
35

 Asmuni, “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan 

Solusi Pemecahannya” Vol. 7 No. 4, Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan 2020,  283. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
  

 
 

untuk dapat memakainya. Hal ini menjadi masalah jika orang tua siswa 

sedang bekerja di waktu siswa harus melaksanakan pembelajaran daring. 

Masalah lainnya yaitu perbedaan latar belakang kondisi perekonomian 

keluarga siswa. 

e. Ketiadaan kuota yang dibutuhkan dalam mengakses jaringan internet 

dalam pembelajaran daring. Kegiatan dalam pembelajaran daring 

biasanya menghabiskan lebih banyak kuota internet. Hal ini menjadi 

problem bagi siswa yang terkadang tidak memiliki cukup biaya dalam 

membeli kuota.  

f. Faktor pendekatan pembelajaran. Problem yang dihadapi dalam proses 

belajar mengajar terjadi karena masalah lingkungan sekitar, orangtua dan 

pendidikan.
36

 Durasi pembelajaran daring yang berlangsung lama 

membuat siswa merasa bosan dan tak sedikit yang mengalami keluhan 

fisik seperti mata kelelahan dan lainnya. dan latar belakang keadaan 

orangtua atau kondisi lingkungan peserta didik juga dapat menghambat 

kegiatan pembelajaran daring.   

 

C. Kesulitan Belajar  

1. Pengertian kesulitan belajar 

 Kesulitan belajar adalah masalah belajar yang dapat menghambat 

usaha siswa dalam mencapai tujuan belajar. Hambatan ini bisa datang dari 

                                                           
36

 Nurul Afifah,” Problematika Pendidikan di Indonesia”, Elementary, I, Edisi 1 

(Januari 2015), 43.  
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lingkungan dapat juga dari dalam diri sendiri. Pada tingkat tertentu kesulitan 

belajar dapat diatasi oleh peserta didik itu sendiri tanpa melibatkan orang 

lain, tetapi pada kasus-kasus tertentu, anak didik belum mampu mengatasi 

kesulitan belajarnya maka bantuan guru, orang tua maupun orang lain 

sangat diperlukan.
37

 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar adalah dimana siswa tidak bisa belajar secara wajar dan mengalami 

kendala lainnya karena adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan 

dalam belajar.  

2. Macam-macam kesulitan belajar  

Macam-macam kesulitan belajar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar 

1) Ada yang berat, 

2) Ada yang sedang.  

b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajarinya 

1) Ada yang sebagian bidang studi  

2) Ada yang keseluruhan bidang studi 

c. Dilihat dari sifat kesulitannya  

1) Ada yang sifatnya permanen/menetap, 

2) Ada yang sifatnya hanya sementara 

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya 

1) Ada yang karena faktor intelegensi,  

                                                           
37

 Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar, (Salatiga: STAIN Salatiga Press), 126. 
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2) Ada yang karena faktor non-intelegensi
38

 

 

3. Jenis- jenis kesulitan belajar
39

 

a. Kesulitan membaca (disleksia) 

Keadaan dimana anak memiliki kemampuan yang lemah untuk 

membaca, sehingga dapat menyebabkan anak lambat menerima 

pelajaran tersebut. kesulitan membaca terjadi pada 10% anak di negara 

maju yang merupakan penghambat proses belajar anak. Ciri-ciri 

disleksia seperti: sulit membaca kata demi kata dalam sebuah tulisan, 

mengeja huruf dalam kata, bahkan memahami arti atau makna dari 

kata tersebut. 

b. Kesulitan menulis (Disgrafia) 

Kesulitan yang di alami anak dalam menulis yang merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar. Hal ini dapat menghambat proses 

belajar anak terutama keterlambatan dalam mengerjakan tugas sekolah. 

Karakteristik anak disgrafia yaitu: tidak konsisten dalam menulis 

bentuk huruf yang sama, mencampur pemakaian huruf besar dan kecil 

secara bersamaan, sulit memegang alat tulis dengan baik, ukuran setiap 

tulisan berbeda atau sulit menyalin contoh tulisan.  

c. Kesulitan menghitung (diskalkulia) 

                                                           
38

 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, Cet. II, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 77-

78. 
39

 https://dosenpsikologi.com/kesulitan-belajar-dalam-psikologi-pendidikan 

diakses pada tanggal 1 januari 2021. 

https://dosenpsikologi.com/kesulitan-belajar-dalam-psikologi-pendidikan
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Anak yang sulit dalam menghitung atau menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan angka. Pelajaran yang berhubungan dengan 

matematika dan ilmu yang berkaitan dengan aritmatika akan menjadi 

penghambat anak tersebut dalam proses belajar. Ciri-ciri diskalkulia 

seperti: lambat dalam menghitung sejumlah angka dan menyelesaikan 

tugas-tugas perhitungan lainnya.  

 

4. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

a. Faktor intern siswa 

 Kondisi  atau keadaan yang terdapat dari diri siswa itu sendiri. 

Faktor intern siswa ini gangguan atau kekurang maupun psiko-fisik, 

seperti: 

1) Faktor biologis  

Faktor biologis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmani 

siswa,
40

 diantaranya: 

a) Kesehatan 

Keadaan jasmani seseorang sangat penting untuk melakukan 

aktifitas harian. Karena itu kesehatan adalah faktor penting di 

dalam belajar. Keadaan jasmani siswa  berpengaruh pada 

efektifitas belajar. Siswa yang sakit atau kurang sehat akan 

mengalami kesulitan dalam belajar,  karena kelemahan fisiknya 

                                                           
40

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  284-285. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
  

 
 

dapat menyebabkan ia mudah lelah, mengantuk, daya 

kosentrasi hilang dan kurang semangat.  

b) Cacat Badan  

Selain kondisi jasmani yang sehat keadaan indera yang normal 

juga berpengaruh dalam proses belajar. Cacat badan juga dapat  

menghambat kegiatan proses belajar. Cacat badan misalnya:  

setengah tuli, gangguan bicara, setengah buta dan lainnya. 

Meskipun di tolong dengan alat-alat khusus tetap saja akan 

berbeda hasilnya dibanding dengan anak-anak yang normal.
41

  

2) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan 

rohaniah, yaitu Intelegensi, Bakat, Minat, Motivasi, Kesehatan 

Mental, dan Emosi. 

a) Kurangnya kemampuan dasar intelegensi siswa 

Intelegensi menunjukkan bagaimana cara individu bertingkah 

laku, cara individu bertindak seperti cepat atau lambatnya 

individu dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
42

Siswa 

yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata akan lebih mudah 

berhasil dalam kegiatan belajar dan sebaliknya siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan dibawah rata-rata akan mengalami 

kesulitan belajar dan tertinggal oleh teman-temanya.  

                                                           
41

 Ibid, 285 
42 Usman Efendi dan Juhaya S. Praja, Pengantar Psikologi (Bandung: Angkasa, 

1985), 85. 
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b) Tidak ada bakat dalam belajar 

Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Bakat 

adalah potensi dasar yang dibawa sejak lahir. Seseorang yang 

berbakat dalam bidang musik mungkin dibanding bidang lain 

dia ketinggalan, atau seseorang yang di bidang tehnik tetapi 

lemah pada bidang olahraga.
43

 Siswa akan mengalami kesulitan 

belajar jika harus mempelajari sesuatu yang lain dari bakatnya. 

Contohnya seperti: mudah putus asa, cepat bosan, tidak senang 

dan lainnya. Jika seorang tersebut senang mempelajarinya dan 

sesuai bakatnya maka siswa tersebut mengalami kemudahan 

dalam belajar. 

c) Kurangnya motivasi dalam belajar  

Menurut Woodworth dan Marques, motivasi adalah suatu 

tujuan jiwa yang mendorong individu untuk melakukan 

aktifitas-aktifitas tertentu dan tujuan-tujuan tertentu terhadap 

situasi disekitarnya.
44

 Jika siswa tersebut memiliki motivasi 

belajar yang tinggi maka mempermudahnya mengikuti proses 

belajar mengajar, akan tetapi jika siswa memiliki motivasi yang 

rendah atau tidak ada motivasi dalam belajar maka akan 

mempersulitnya dalam belajar. Hal ini dikarenakan motivasi 

merupakan faktor pendorong dalam belajar.  

                                                           
43

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), 82. 
44

 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), 72. 
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d) Kesehatan mental dan emosi  

Kesehatan mental dan ketenangan emosi adalah faktor 

pendukung belajar siswa. Kesehatan mental dan ketenangan 

emosi akan menimbulkan hasil belajar yang baik.  Jika adanya 

mental dan emosi yang kurang sehat maka akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

b. Faktor ekstern siswa 

 Faktor ekstren adalah kondisi atau keadaan yang datang dari luar 

diri siswa, yaitu meliputi keadaan dan situasi lingkungan sekitar yang 

tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Diantaranya: 

1) Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama, tetapi dapat 

juga menjadi faktor penyebab kesulitan belajar. Yang termasuk 

faktor ini  adalah: 

a) Faktor orang tua 

Faktor orang tua merupakan faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang bisa mendidik 

dengan baik anak-anak nya dan memberi pendidikan yang baik 

maka akan sukses belajarnya begitupun sebaliknya jika orang 

tua tidak mengindahkan pendidikan anaknya, ataupun tidak 

memperhatikan sama sekali maka tidak akan berhasil dalam 

belajarnya. Dalam belajar anak membutuhkan bimbingan dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
  

 
 

orang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar 

tumbuh pada diri anak.  

b) Suasana rumah atau keluarga 

Suasana rumah atau keluarga juga merupakan faktor yang 

memengaruhi belajar anak. Suasana rumah yang gaduh akan 

mengganggu konsentrasi siswa  sehingga sukar untuk belajar. 

Suasana rumah yang tegang atau sering cekcok diantar 

keluarga bisa mempengaruhi mental anak –anak.
45

 

c) Keadaan ekonomi keluarga 

Faktor biaya merupakan faktor yang penting  untuk 

keberlangsungan pendidikan siswa. Karena itu untuk keluarga 

yang kurang mampu akan berat mengeluarkan biaya yang 

bermacam-macam dan keuangan lebih dipergunakan untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari.  

2) Lingkungan perkampungan/ masyarakat 

Lingkungan masyarakat yang dapat menghambat belajar siswa 

adalah: 

a) Smartphone, televisi, majalah dan sebagainya bisa menjadi 

sebab kesulitan belajar siswa, apabila siswa terlalu banyak  

menggunakan waktunya untuk hal tersebut dan lupa atas waktu 

belajarnya. 

                                                           
45

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, 81. 
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b) Teman, bila seorang salah dalam milih pergaulan maka itu akan 

mempengaruhi proses belajar siswa. Maka dari itu tugas orang 

tua untuk mengawasi anak agar  tidak salah dalam pergaulan. 

c) Lingkungan tetangga sekitar, lingkungan sekitar juga 

berpengaruh atas motivasi belajar anak.  

d) Aktivitas dalam masyarakat, hal ini juga dapat mempengaruhi 

waktu belajar siswa, jika kegiatan yang diluar rumah terlalu 

banyak dan menyebabkan siswa tidak ada jadwal untuk belajar. 

3) Lingkungan Sekolah 

a) Guru, guru dapat menjadi kesulitan bila kurang dalam 

menguasai materi yang diajarkan atau kurangnya persiapan 

sebelum mengajarkan nya ke siswa. Hal ini dapat berpengaruh 

dengan tingkat kepahaman siswa dalam belajar materi yang 

diajarkan tersebut. begitupun metode dan sikap guru yang 

dalam mengajar juga mempengaruhi kepahaman dan motivasi 

siswa dalam belajar. Jika seorang siswa menyukai gurunya dan 

paham dengan pelajaran yang di ajarkan maka anak tersebut 

akan dengan senang hati belajar.  

b) Siswa, hubungan antara siswa juga dapat mempengaruhi proses 

belajar mereka. Pembulyan yang sering terjadi di sekolah dapat 

menyebabkan tekanan batin dan menghambat kemauan belajar 

siswa. Karena diasingkan teman atau dibenci teman lainnya 

dapat menyebabkan ia tidak maksimal dalam belajar. 
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c) Faktor alat, alat pelajaran kurang lengkap terutama pelajaran 

bersifat pratikum dapat menghambat proses belajar. 

d) Kondisi gedung, tempat belajar yang kurang baik dapat 

membuat siswa tidak nyaman dan memengaruhi proses belajar 

mereka.  

 

5. Mengidentifikasi kesulitan Belajar  

Seorang guru perlu mengetahui indikasi dari siswa yang 

mengalami kesulitan belajar dahulu untuk dapat menanganinya dengan 

cara yang benar dan tepat. Berikut gejala adanya kesulitan belajar pada 

peserta didik dengan petunjuk-petunjuk diantaranya adalah:
46

 

a. Menunjukkan prestasi belajar yang rendah 

b. Hasil belajar tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan 

c. Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar 

d. Peserta didik menunjukkan sikap kurang wajar seperti acuh tak 

acuh, mudah tersinggung dan lain-lain 

e. Peserta didik menunjukkan perilaku tidak biasanya pada orang 

lain.  

f. Peserta didik yang mempunyai IQ tinggi seharusnya mendapat 

prestasi yang tinggi juga tapi  kenyataanya tidak. 

g. Peserta didik menunjukkan prestasi belajar tinggi tapi dilain 

waktu prestasinya menurun 

                                                           
46

 Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2011), 135. 
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D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan agama islam  

 Agama yang ajaran-ajarannya menyempurnakan ajaran yang 

dibawa oleh para Nabi dan Rasul ialah Agama Islam. Agama islam 

mengatur hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam atau 

makhluk lainnya yang menyangkut bidang aqidah, syari‟ah dan 

akhlak.
47

Ali Hasan, sebagaimana dikutip oleh Aminuddin et al., 

mendefinisikan agama islam sebagai kepercayaan buat keselamatan dan 

kebahagiaan kepada manusia yang diwahyukan oleh Allah melalui 

perantara Rasul. Agama islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SA, diturunkan dalam Al-Qur‟an dan tertera dalam As-

Sunnah berupa petunjuk, perintah serta larangan untuk keselamatan hidup 

di dunia dan akhirat.
48

  

 Pendidikan Agama Islam  menurut M. Yusuf al-Qardhawi bahwa 

pendidikan islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, 

rohani dan jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Karena itu Pendidikan 

Agama Islam memberikan persiapan manusia untuk hidup baik dalam 

damai maupun perang, serta dalam segala kebaikan dan kejahatan atau 

                                                           
47

 Abu ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 

109.  
48

 Aminuddin et al., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, cet ke 3, 2014), 14. 
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manis dan pahitnya dalam menghadapi masyarakat.
49

menurut Zakiah 

Daradjat, sebagaimana dikutip oleh Halimatussa‟diyah bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah bimbingan dan asuhan agar dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakini 

seluruhnya serta dijadikan pandangan hidup demi keselamatan dan 

kesejahteraan di dunia maupun di akhirat kelak.
50

 Muhammad Tholchah 

Hasan mengatakan bahwa pendidikan agama islam merupakan sarana 

untuk mencapai kemuliaan dan mencerahkan jiwa pendidikan yang benar 

merupakan jalan mendekat kepada Tuhan.
51

 

 Abudinata berpendapat dalam buku filsafat Pendidikan Islam 

bahwa pendidikan agama adalah pandangan hidup yang mendasari seluruh 

aktivitas pendidikan diperlukan landangan yang kokoh dan koprehensif. 

Al-Qur‟an dan al-Hadits merupakan sumber utama untuk mengarahkan 

manusia sebagai kekhalifahannya di muka bumi dalam rangka beribadah 

kepada Allah. Menurut  Ramayulis, Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak 

mulia serta mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab 

suci al-Qur‟an dan al- Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

                                                           
49

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium 

Baru (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), 4.  
50

 Halimatussa‟diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural 

(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 12-13. 
51

 Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi 

Penanggulangan Radikalisme (Malang: UNISMA, 2016), 2. 
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latihan serta pengalaman.
52

Dari beberapa pendapat para pakar kita dapat 

menyimpulkan bahwa dalam Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar 

dan terencana dalam mendidik peserta didik untuk mengenalkan, 

memahami, menghayati, mengimani, serta mengamalkan ajaran Islam 

dengan sumber utamanya adalah al-Qur‟an dan al- Hadits.  

  Ramayulis mengatakan, mengikuti sistematika iman, Islam dan ihsan 

yang berasal dari Nabi Muhammad, dapat disampaikan bahwa dasar 

Agama Islam terdiri dari akidah, syariah dan akhlak.
53

 

1. Akidah  

Akidah berasal dari kata „aqd yang berarti pengikatan. Akidah adalah 

apa yang diyakini seseorang. Akidah merupakan perbuatan hati, yaitu 

kepercayaan hati dan pembenaran terhadap sesuatu. Makna dari akidah 

tersebut yaitu keyakinan yang ditautkan dengan rukun iman, dimana rukun 

iman merupakan asas seluruh ajaran Islam.  

2. Syariah  

Ketetapan-ketetapan Allah dan ketentuan Rasul-Nya, baik berupa 

larangan maupun berupa perintah, meliputi seluruh aspek hidup dan 

kehidupan manusia.
54

hal ini sangat penting bagi umat manusia dalam 

upaya memperoleh ridha Allah SWT. 

3. Akhlak 

                                                           
52

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 

21.  
53

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008),  133.  
54

 Ali Mohammad Daud, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum 

Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), 46. 
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Akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia dalam pandangan 

islam, karena itu dijadikan dasar dan tujuan dalam Pendidikan Islam. 

Makna dari akhlak itu sendiri adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang 

tertanam dalam jiwa, sehingga seseorang tersebut dapat  menimbang dan 

menilai perbuatanya baik atau buruk.  

 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Djawad Dahlan, terdapat dua konsep ajaran Nabi 

Muhammad SAW dalam ajaran Islam. Maknanya sangat padat dan 

berkaitan erat dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu Iman dan Taqwa. 

Karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai derajat iman dan 

taqwa. Muhammad Athiyah Al Abrasyi  berpendapat bahwa tujuan hakiki 

pendidikan adalah kesempurnaan akhlak, sebab itu, ruh pendidikan Islam 

adalah pendidikan Akhlaq.
55

dalam buku PBM. PAI di sekolah eksistensi 

dan proses belajar mengajar, Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman, bertakwa serta beraklak mulia dalam kehidupan pribadi maupun 

bermasyarakat.
56

 

                                                           
55

 Syahidin et al., Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2009), 8-9 
56

 Chabib Thoha dan Abdul Mu‟ti, PBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses 

Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988),  

179.  
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam Bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi muslim 

sejati yang memiliki pengetahuan luas, berperilaku sesuai dengan tuntutan 

islam, berakhlak mulia karena sejatinya Pendidikan Agama Islam adalah 

pelajaran tentang akhlak yaitu budi pekerti dan pendidikan jiwa, beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT serta bermanfaat bagi masyarakat dan 

agama. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berjalan lancar 

dan tujuan pembelajaran agama Islam dapat dicapai secara maksimal 

dengan menggunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut:
57

 

a. Pendekatan keimanan, yaitu memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman adanya tuhan sebagai 

sumber kehidupan makhluk  di alam ini. 

b. Pendekatan pengalaman, yaitu kesempatan yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mempraktekan langsung dan merasakan hasil 

hasil pengalaman  ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas 

maupun masalah dalam kehidupan. 

c. Pendekatan kebiasaan, yaitu  memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam membiasakan sikap dan perilaku yang sesuai 

ajaran agama Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah 

kehidupan.  

                                                           
57

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Rosdakarya, 2005),  170-171. 
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d. Pendekatan rasional, yaitu memberikan peran akal peserta didik 

untuk memahami dan membedakan bahan ajar dalam standar 

materi serta yang kaitannya dengan perilaku yang baik dalam 

kehidupan. 

e. Pendekatan emosional, yaitu upaya menggugah perasaan peserta 

didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 

dan budaya  bangsa.  

f. Pendekatan fungsional, yaitu menyajikan bentuk semua standar 

materi (Al-Qur‟an, keimanan, akhlak, fiqih, tarikh) dari segi 

manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  

g. Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan fitur guru agama dan 

non agama serta semua pihak sekolah sebagai cermin manusia 

yang berkepribadian.  

 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya berjudul 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Fungsi Pendidikan Agama 

Islam diantaranya yaitu: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaaan peserta 

didik kepada Allah SWT. pada awalnya keimanan dan ketakwaan 

sudah ditanamkan oleh setiap orang tua dan sekolah 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dengan pengajaran dan pelatihan 
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agar keimanan dan ketakwaan dapat berkembang secara optimal dan 

lebih baik lagi.  

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mendapatkan 

kebahagiaan hidup dunia dan akherat. 

c. Penyesuaian mental, menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik 

maupun sosial dan dapat mengubahnya sesuai ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu memperbaiki kekurangan, kelemahan dan kesalahan 

peserta didik dalam keyakinan, pemahaman  tentang agama Islam serta 

dapat mengamalkannya ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik.  

e. Pencegahan, yaitu dapat menangkal hal-hal negative atau sesuatu yang 

membahayakan peserta didik dalam perkembangan menjadi manusia 

yang seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum, sistematis dan 

fungsional.  

g. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak didik memiliki bakat khusus di 

bidang agama Islam agar berkembang secara optimal.
58

 

 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup dari pendidikan itu sendiri sangatluas begitupun juga 

ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. Zakiah Daradjat dan Noeng 

Muhadjir, berpendapat bahwa konsep pendidikan islam mencakup 

                                                           
58

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 134-135. 
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kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya mementingkan aqidah 

(keyakinan), ibadah (ritual), dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi jauh 

lebih luas dan dalam.
59

para pendidik islam mempunyai pandangan yang 

sama bahwa pendidikan Islam mencakup berbagai bidang seperti: 

keagamaan, aqidah dan amaliah, akhlaq dan budi pekerti, fisik-biologi, 

eksak,mental-psikis dan kesehatan.
60

 

Beberapa pendapat diatas adalah ruang lingkup pendidikan Islam, 

untuk ruang lingkup Pendidikan Agama Islam sendiri lebih keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan Allah SWT, antar manusia dan alam 

sekitar. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi al-Qur‟an dan 

hadits sebagai sumber ajaran Islam, Aqidah Akhlak yang merupakan 

materi tentang pembiasaan melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi 

akhlak tercela, Fiqih yang menekankan kemampuan cara melaksanakan 

ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Tarikh dan Kebudayaan Islam 

menekankan pada kemampuan mengambil ibrah peristiwa bersejarah 

islam, tokoh-tokoh Islam serta fenomena sosial, budaya, politik, 

ipteks,ekonomi dan lainnya.  

E. Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

                                                           
59

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di 

Sekolah, Keluarga dan Masyarakat.(Yogyakarta:LKIS, 2009), 21. 
60

 Ibid, 22. 
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Masa pandemi Covid-19 memaksa sebagian negara memberlakukan 

lockdown (mencegah orang –orang meninggalkan tertentu, termasuk 

keluar masuk suatu negara) untuk mengurangi penularan virus corona 

yang mematikan. Indonesia mengambil keputusan untuk menetapkan 

social distancing, hingga pembatasan sosial berskala besar (PSSB). 

Karena hal itu masyarakat diharuskan untuk berada dirumah, mulai dari 

bekerja maupun belajar dirumah. Pemerintah menganjurkan untuk 

melaksanakan proses belajar dari rumah melalui pembelajaran daring. 

Perubahan ini yang menjadi tantangan guru untuk mengubah proses 

pembelajaran interaktif menjadi non interaktif. Hal ini juga menjadi 

problematika guru dalam menyajikan materi pembelajaran agar siswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Kompetensi siswa dapat tercapai 

dengan baik apabila siswa memberikan partisipasinya dalam proses 

pembelajaran aktif. Guru juga dituntut dapat memanfaatkan media 

teknologi berbasis online dengan baik dan dapat memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 
61

 

Peserta didik juga dituntut untuk membiasakan diri untuk belajar 

melalui pembelajaran daring yaitu dengan memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana utama dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. 

Guru akan memberikan materi dan tugas melalui media pembelajaran 

daring (online), begitupun juga siswa juga belajar, mengerjakan maupun 

                                                           
61

 Irwandani, Juariyah dan Siti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 

Komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram Sebagai Alternatif 

Pembelajaran”. Vol. 5 No. 1, Al Biruni 2016, 33. 
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mengumpulkan tugas melalui media pembelajaran daring (online). Media 

pembelajaran daring dan aplikasi yang sering digunakan adalah seperti 

Whatsapp, google classroom, zoom dan lainnya.  

Dalam pembelajaran daring masih ditemukan kendala yang di alami 

oleh peserta didik mulai dari sarana dan  prasarana yaitu tidak semua 

memiliki smartphone dimana smartphone adalah sarana utama belajar 

secara online, tentu hal ini menjadi penghambat bagi peserta didik dalam 

belajar, juga tentang lemahnya jaringan atau kuota internet terbatas yang 

biasanya mengganggu kegiatan belajar mereka.
62

 

Dalam pembelajaran daring, peserta didik biasanya mengalami 

kesulitan dalam belajar karena mereka dituntut untuk belajar mandiri 

dalam memahami materi yang diberikan  oleh guru. Hal ini juga menjadi 

tantangan berat bagi guru maupun orang tua. Orang tua juga kadang 

mengeluhkan media pembelajaran jarak jauh melalui daring ini, terlebih 

bagi orsng tua yang work from home (WFH), harus tetap  mendampingi 

anak-anaknya.
63

 

Pendidikan Agama Islam Bertujuan untuk menjadikan peserta didik 

menjadi muslim sejati yang memiliki pengetahuan luas, berperilaku sesuai 

dengan tuntutan islam, berakhlak mulia karena sejatinya Pendidikan 

Agama Islam adalah pelajaran tentang akhlak yaitu budi pekerti dan 

                                                           
62

 Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, “Transformasi Media Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19”. Vol. 1 No. 1, Al- Hikmah: Jurnal Studi Islam 

2020, 88. 
63

 Ibid., 83. 
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pendidikan jiwa, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

bermanfaat bagi masyarakat dan agama. Hal ini juga menjadi tugas guru 

Pendidikan Agama Islam dapat memberikan materi atau menyajikan 

pelajaran pendidikan Agama Islam sedemikian rupa dalam bentuk 

pembelajaran daring yang dapat dipahami maupun diterapkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 

karena pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka sehingga guru 

tidak dapat memantau secara langsung peserta didik, hal ini menyebabkan 

esensi dari pembelajaran yang mengedepankan proses tidak teramati oleh 

guru,
64

 khusus nya untuk menanamkan akhlak yang mulia sesuai tujuan 

dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri.  
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 Adri Anugraha,”Hambatan, solusi dan harapan: Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19 oleh Guru sekolah dasar”. Vol. 10 No. 3, Scholaria: 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 2020, 287. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalan metode penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif. penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif, data dari kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
65

Penelitian 

kualitatif dapat mengambarkan secara mendalam suatu kasus, dan desain 

penelitiannya bersifat umum dan berubah-ubah atau berkembang sesuai 

dengan situasi lapangan.  

Pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang harus menggambarkan 

suatu fenomena atau gejala secara sistematis, faktual dan akurat. 
66

Sesuai 

seperti yang dijelaskan diatas bahwa penelitian harus menggambarkan sesuai 

dengan keadaan di lapangan. Pada penelitian problematika pembelajaran 

daring masa pandemi Covid-19 mata pelajaran pendidikan Agama Islam 

(PAI) bagi peserta didik di SMPN 23 Surabaya ini diharapkan dapat 

menggambarkan atau mendeskripsikan data secara menyeluruh dengan baik 

dan tepat. Sampel data dilakukan secara purposive sampling, sampel diambil 

dari kelas VIII dan IX dengan kriteria yaitu yang dapat mengungkapkan 

                                                           
65

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kulaitatif, 

Tindakan Kelas dan Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017),  44.  
66

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur (Bandung: 

Kencana, 2013), 59.  
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kesulitan atau problem yang dialami selama pembelajaran dan dapat mewakili 

populasi, analisis data bersifat kualitatif deskriptif.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh suatu keterangan. Maka dari itu yang menjadi subyek 

penelitian dalam skripsi ini adalah peserta didik Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 23 Surabaya.  

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian 

dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.
67

Objek 

penelitian juga dapat diartikan  sebagai pokok permasalahan yang 

ingin diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Berikut 

objek penelitian yang akan dibahas: 

a. Pelaksanaan pembelajaran daring dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 23 Surabaya. 

b. Problematika pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik SMPN 23 

Surabaya.  
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 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989.  622. 
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C. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian kualitatif memiliki tahap-tahap yang terstuktur dan runtut. 

Tahap-tahap tersebut, diantaranya: 

1. Memilih Masalah 

Dalam tahap ini peneliti harus paham betul bahwa apa yang diteliti 

adalah sesuatu yang menarik dan dapat di bahas atau dijawab dengan 

baik dalam penelitian secara ilmiah. 

2. Studi Pendahuluan 

Peneliti dapat menjelaskan gambaran awal tentang apa yang diteliti. 

3. Merumuskan Masalah 

Peneliti harus merumuskan masalah dengan jelas tentang apa, berupa 

apa dan bagaimana penelitian tersebut.  

4. Merumuskan Anggapan Dasar 

Peneliti harus memiliki pemahaman kuat tentang konsep atau teoris 

secara empiris. 

5. Memilih pendekatan 

Peneliti memilih metode dan jenis penelitian dengan jelas sehingga 

dapat menetukan objek, subjek dan sumber data dengan tepat. 

6. Menetukan Variabel dan Sumber Data 

Dapat menentukan bagaimana data penelitian diperoleh. 

7. Menentukan dan Menyusun Instrumen 

Kejelasan tentang jenis data tersebut dan darimana memperoleh data 

tersebut, dari hasil observasi, interview atau kuisioner.  
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8. Mengumpulkan Data 

Peneliti harus mampu mengambarkan dari mana data diperoleh dengan 

menggunakan sarana yang ada dan dilakukan secara benar. 

9. Analisis Data 

Dengan menganalisis data menggunakan alat analisis yang sesuai 

maka tujuan penelitian dapat tercapai.  

10. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya.  

11. Menyusun Laporan 

Laporan merupakan produk akhir, harus disampaikan dengan baik agar 

dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif  adalah data yang tidak berbentuk angka tapi berupa kalimat, 

kata atau gambar. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu data 

primer dan data sekunder.  Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

melalui sumbernya dengan penelitian ke objek yang diteliti adalah data 

primer, sedangkan data yang dikumpulkan  tidak langsung kepada peneliti,  

dapat diperoleh dari dokumen ataupun menggunakan studi literatur adalah 

data sekunder. Data sekunder sebagai pelengkap data primer pada penelitian 

kualitatif ini.  Berikut sumber data primer: 
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1. Peserta  didik  SMPN 23 Surabaya 

2. Guru mata pelajaran PAI 

3. Waka Kurikulum SMPN 23 Surabaya 

Sedangkan untuk sumber data sekunder adalah: 

1. Profil sekolah 

2. Informasi lainnya 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang sesuai dan memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Dimana teknik pengumpulan data adalah langkah paling utama 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Teknik observasi pada dasarnya digunakan untuk mengamati 

perubahan fenomena dan gejala sosial yang tumbuh berkembang, 

kemudian dapat dilakukan penilaian. Tujuan utama observasi yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dari fenomena dan gejala sosial 

tersebut baik peristiwa maupun tindakan, interaksi responden dengan 

lingkungan, dan faktor-faktor yang diamati lainnya.
68

Peneliti 

menggunakan observasi langsung terhadap sekolah, dan melihat sistem 

pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

                                                           
68

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), 231.  
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2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga untuk mengetahui hal-hal dari responden 

lebih mendalam.
69

Wawancara adalah sebuah cara khusus dalam setting 

percakapan yang terstruktur, yang masing-masing pewawancara dan 

responden memiliki batasan peran tertentu. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung  

maupun tidak langsung dengan responden. Wawancara langsung yaitu 

wawancara yang dilakukan secara langsung dengan narasumber tanpa 

ada perantara, sedangkan wawancara tidak langsung dilakukan melalui 

perantara.
70

 

  Peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam kepada guru 

mata pelajaran PAI, Waka Kurikulum dan peserta didik. Wawancara 

dilakukan secara langsung kepada guru mata pelajaran PAI dan Waka 

Kurikulum. Untuk wawancara ke peserta didik dapat melalui 

smartphone atau whatsApp.  Wawancara diadakan untuk menggali data 

mulai perencanaan, proses, pelaksanaan dan lainnya.  

3. Angket  

                                                           
69

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi: Mixed Method 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 316. 
70

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), 233. 
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Angket digunakan untuk mngambil data pendukung melalui 

perantara google form atau whatsApp. hal ini dilakukan karena tidak 

memungkinkan melakukan wawancara secara langsung di saat pandemi 

Covid-19 dan sekolah juga masih mengadakan pembalajaran secara 

daring. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bertujuan 

untuk mempelajari dan menganalisis data–data yang tertulis. 

Dokumentasi diperoleh dengan menghimpun, mempelajari dan 

menganalisis dokumen yang didapat baik tertulis, gambar, atau 

elektronik. Dalam penelitian ini yang menggunakan studi dokumentasi 

untuk mendapatkan data penting antara lain: 

a. Profil sekolah 

b. Dokumen pendukung lainnya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis awal yang telah dirumuskan dalam proposal.
71

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun ke dalam pola, 

                                                           
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif.., 331.  
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualititatif bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. 

Teknik pengolahan data yang dipakai adalah situs tunggal.  Analisis 

dimulai dari mengumpulkan seluruh data  dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian menggunakan teknik deskriptif dengan melalui tiga 

langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan:
72

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting , mencari pola dan tema dari data 

lapangan. Mereduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung. 

Reduksi data berarti mengorganisir data sehingga kesimpulan akhir dapat 

ditarik dan diverifikasi. Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah menyusun data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan mudah dipahami sehingga kemungkinan menghasilkan 

kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif paling sering menggunakan 

penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Hal ini memudahkan 

peneliti memahami apa yang telah terjadi, dan merencanakan kerja 

                                                           
72

 Miles, M.B, dan Huberman, A.M., Analisis Data Kualitatif (Bandung: 

Rosdakarya, 1992), 3.  
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data  dapat 

berupa problematika pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik SMPN 23 

Surabaya.  

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data adalah tahap akhir teknik 

analisis data kualitatif. Hal ini bertujuan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari kesamaan atau perbedaan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan untuk dijadikan jawaban dari permasalahan yang ada. 

Verifikasi dilakukan agar penilaian sesuai dengan data yang terkandung 

dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan objektif.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Identitas Sekolah 

 Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP) Negeri 23 Surabaya 

berdiri pada tanggal 9 Oktober 1982. Alamat sekolah yaitu di Jalan Baruk 

Barat Permai No. 1 Desa Kedung Baruk Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 

Kode Pos 60289. 

 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah 

No. Identitas Keterangan 

1. Nama Sekolah SMP NEGERI 23 SURABAYA 

2. NPSN 20532450 

3. NSS 201056014361 

4. Status Sekolah Negeri 

5. Tahun Berdiri 1982 

6. Akreditasi A 

7. Status Tanah Milik Sendiri 

8. Luas Tanah  10.000    
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B. Visi dan Misi SMP Negeri 23 Surabaya 

 

1. Visi  

Unggul dalam prestasi, disiplin, santun, meningkatkan  literasi, 

berbudaya lingkungan, anti narkoba, dan kekerasan serta berpijak pada 

iman.  

 

2. Misi 

a. Membentuk peserta didik unggul dalam prestasi akademik dan non 

akademik. 

b. Mengoptimalkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan 

sosial. 

c. Terampil dalam penguasaan teknologi informasi, dan komunikasi 

sesuai kompetensinya. 

d. Membentuk peserta didik berbudi pekerti luhur, berprilaku disiplin, 

santun dalam mengaktualisasikan etika dan norma agama. 

e. Mengajak warga sekolah dan masyarakat meningkatkan budaya 

literasi. 

f. Mendorong warga sekolah untuk peduli terhadap pelestarian 

lingkungan. 

g. Mengajak warga sekolah untuk mencegah pencemaran dan 

kerusakan lingkungan.  
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h. Merangsang warga sekolah berperilaku aktif, inovatif 

memanfaatkan limbah menjadi sesuatu bernilai ekonomis.  

i. Mewujudkan sekolah anti narkoba dengan membentuk kader dan 

satgas P4GN. 

j. Mengendalikan diri tidak melakukan kekerasan, perundungan/ 

bullying terhadap teman atau orang lain. 

k. Mengimplementasikan ajaran agama dan toleransi antar umat 

beragama.  

C. Struktur Organisasi SMP Negeri 23 Surabaya 

 Setiap lembaga pendidikan termasuk sekolah mempunyai struktur 

organisasi. Struktur organisasi dalam sekolah, dapat memperjelas tugas 

maupun peran masing- masing dalam tanggung jawabnya melaksanakan 

program kerja dari sekolah tersebut. 

No. Status/Jabatan Nama 

1. Kepala Sekolah Dra Laili Fadila M.M. 

2. Ketua Komite Dr. Ir. Suharjoko 

3. Wakil Kepala Sekolah -Nasikin, M.M. 

-Dra. Sulistyorini 

4. Bendahara -Yatemi 

-Novita Aprilianti, S. Pd 

-Nur Chasanah, M.Pd 

5. Kepala Tenaga Administrasi Yatemi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
  

 
 

  

 

 

 

Tabel 4.2 Struktur Organisasi SMP Negeri 23 Surabaya 

 

D. Data Tenaga Pendidik  SMP Negeri 23 Surabaya 

6. Ur. Kurikulum Dra. Sulistyorini 

7. Ur. Kesiswaan Siti Halimah, S.Pd. 

8. Ur. Sapras Drs. Mat Solikin 

9.  Ur. Humas Nasikin, M.M. 

No. Status/Jabatan Nama 

1. Bimbingan Konseling -Siti Halimah S. Pd 

-Dra. Luky Riyadita 

-Dhea Regita Nungdyasti S.Pd 

2. Wali Kelas VII -Dhea Regita Nungdyasti S.Pd 

-Dra RR. Wasis Thaningsri 

-Lia Khoirun Nisa‟ M.Pd 

-Dra. Budi Sutjiningati M.Si 

-Ninik Setyo Rahayu S.Pd 

-Dra Cicilia Joeroelly Mediastoetti 

-Dra. Retno Hermijati 

-Dra. Eko Palupi 
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-Flora Hutahaean, S.Pd. 

3. Wali Kelas VIII -Retno Suryani, S.E. 

- Ni Ketut Sayang, S.Pd. 

-Dra. Gagar Rusi Ahwati M.pd 

-Erriniati S.Pd 

-Dra. Luky Riyadita  

-Siti Khoirotun Nidak S.Ag 

-Novita Aprilianti S.pd 

-Tjaturini Prasetyaningrum S.Pd 

 

4. Wali Kelas VII -Eko Admarini S.Pd 

-Kun Mariyati S.Pd 

-Nur Chasanah M.Pd 

-Dra Endang Sri Purwati 

-Drs. Darmawan Sutarno 

-Estu Sri Widjatmoko S.Pd 

-Nur Lahudzin S.Pd 

-Tri Lutiyani S.Pd 

-Kun Hayanah Hayati S.Pd.I 

-Dra Sri Isni Siswanti 

-Puji Astuti, S.S. 

5. Guru Pendidikan Agama Islam -Abdulloh Mas‟ud S.Ag 

-Kun Hayana Hayati S.Pd.I 
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Tabel 4.3 Data Tenaga Pendidik 

E. Data Peserta Didik Kelas VIII dan IX SMP Negeri 23 Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Data Peserta Didik 

F. Program Non Kurikuler Unggulan Sekolah 

1. Futsal 

2. Volly 

3. Pencak Silat 

4. Badminton 

5. PMI 

-Siti Khoirun Nida‟ S.Ag 

No NAMA No NAMA No NAMA 

1. AN 9. FA 17. ZC 

2. GR 10. MF 18. SN 

3. ZA 11. NE 19. LA 

4. MA 12. EL 20. RDN 

5. NA 13. WH 21. HF 

6. OH 14. ADK 22. FD 

7. FR 15. SAS 23. FDA 

8. ANF 16. ZP 24. MFM 
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6. Paskib 

7. Pramuka 

8. BTQ 

9. Robotika 

G. Hasil Temuan 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 

23 Surabaya 

 Perencanaan dalam pembelajaran merupakan proses awal dalam 

mencapai tujuan kurikulum secara efektif dan efesien. Contoh RPP 

Pendidikan Agama Islam: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

  

Satuan Pendidikan : SMPN/S 

Mata Pelajaran : PAI 

Kelas/Semester :VIII/Ganjil  

Materi Pokok            : Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu : 6JP (2Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

1.7 Menghayati ajaran berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru adalah perintah agama. 

1.7.1 Berbuat baik, hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru sebagai bagian dari 

perintah agama. 

2.7 Menunjukkan perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.7.1 Menunjukan sikap berbuat baik, hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari 

pemahamanQ.S. an-Nisā/4: 36serta 

hadist terkait dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.7 Memahami cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru. 

3.7.1 Menjelaskan kandungan pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36 serta hadis cara 

berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru. 

3.7.2 Menunjukkan cara berprilaku berbuat 

baik, hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru  sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. an-Nisā/4: 36  serta 

hadis terkait. 

3.7.3 Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

dengan baik dan benar. 

3.7.4 Mendemonstrasikan pembacaan Q.S. an-

Nisā/4: 36  dengan tartil. 

3.7.5 Menghafal Q.S. an-Nisā/4: 36secara 

bertahap. 

4.7 Menyajikan cara berbuat baik, 

hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru. 

4.7.1 Mendemonstrasikan hafalan artiQ.S. an-

Nisā/4: 36dengan lancar. 

4.7.2 Menyajikan rumusan makna Q Q.S. an-

Nisā/4: 36serta hadis terkait. 

4.7.3 Memaparkan hubungan antara jujur dan 

adil dalam kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. an-Nisā/4: 36serta Hadis 

terkait. 

4.7.4 Memaparkan hubungan perilaku jujur 

dan adil dengan kesuksesan seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembekajaran : 
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1. Memahami kandungan pemahaman Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis cara 

berprilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

2. Menunjukkan  cara berprilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru  sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadis terkait. 

3. Memahami cara berprilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

Fokus nilai-nilai sikap 

 Peduli 

 Jujur berkarya 

 Tanggung jawab 

 Toleran 

 Kerjasama 

 Proaktif 

 Kreatif 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Fakta: 

 Q.S. an-Nisā/4: 36 

b. Konsep 

 Jujur berarti lurus hati dan tidak curang. Seseorang di katakan 

jujur apabila berbuat sebagaimana mestinya dan tidak curang. 

 Adil berarti tidak berat sebelah (tidak memihak) dan tidak 

sewenang-wenang. 

c. Prinsip 

 Jujur sebenarnya merupakan induk dari sifat-sifat baik lainnya. 

Apabila sifat jujur ini tidak bisa diwujudkan pada diri 

seseorang, maka sulitlah sifat-sifat utama yang lainnya dapat 

dicapai. Sifat jujur merupakan kunci sukses dalam pergaulan. 

 Seseorang dikatakan adil apabila berbuat sepatutnya dan tidak 

berat sebelah. Berbuat adil berarti memberikan hak kepada 

orang yang mempunyai hak, sehingga mendatangkan kepuasan 

bagi semua pihak, baik bagi yang memberi hak (diri sendiri) 

maupun bagi yang menerima hak (orang lain). 

d. Prosedur 
 Mendemonstrasikan hafalan arti Q.S. an-Nisā/4: 36  dengan 

lancar. 

 Menyajikan rumusan makna Q Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis 

terkait. 

 Memaparkan hubungan antara jujur dan adil dalam kehidupan 

sehari-hari dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 36  serta Hadis 

terkait. 

 Memaparkan hubungan perilaku jujur dan adil dengan 

kesuksesan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :  Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  

3. Metode  : Ceramah, diskusi dan Penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media/alat, Bahan Pembelajaran  
a. Media LCD projector,  

b. Laptop,  

c. Bahan Tayang (ppt) 

2. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 

Pelajaran Penddikan Agama Islam. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Penddikan Agama Islam.Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 

c. Modul/bahan ajar, 

d. internet,  

e. Sumber lain yang relevan 

 

 

G. Langkah-langkahPembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran (PKK: Religius) 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, 

 Refleksi Ahlak Mulia 

 Kisah Teladan 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 

10 

menit 
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sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang:  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua dan 

guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan hadits terkait 

dengan cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati 

penayangan gambar yang disajikan oleh 

guru maupun mengamati gambar yang 

terdapat pada buku siswa. 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar 

/foto yang yang terdapat pada buku maupun 

melalui penayangan video yang disajikan 

oleh guru. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung), (Literasi) 

 Peserta didik diminta membaca materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

100 

menit 
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dari internet/materi yang berhubungan  

 Q.S An-Nisa 4:36 

 Hadits yang berkiatan 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan 

pemberian materi oleh guruyang berkaitan 

dengan 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 

pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai : 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

  
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Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi  Berpikir kritis dan 

bekerjasama (4C) dalam mencari informasi 

(Literasi) dan mempresentasikan (4C) dengan 

penuh tanggung jawab (Karakter) 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor 

pengetahuannya dengan membaca buku 

referensi tentang 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku 

berbuat baik, hormat, dan patuh kepada 

orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas 

 Mendiskusikan (Berpikir kritis dan 

bekerjasama (4C) dalam mendiskusikan 

penyelesaian masalah  (Literasi) dengan cermat 

(Karakter)) 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  : 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  
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Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data :  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 

kegiatan sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 

dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 

pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

Verification  

(pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 

dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 

data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan :  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama membahas jawaban soal-
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soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan untuk 

menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru dalam Q.S An-Nisa 4:36 dan 

hadits terkait 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 

telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 

siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 

dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
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diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 

diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 

projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik 

 

10 

menit 

2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran (PKK: Religius) 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VI 

 Perilaku berbuat baik, hormat, dan patuh kepada orang tua 

dan guru 

 Pandangan islam mengenai perilaku berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan guru dalam Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 

10 

menit 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
  

 
 

sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang:  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru  sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadis terkait 

dengan cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati 

penayangan gambar yang disajikan oleh 

guru maupun mengamati gambar yang 

terdapat pada buku siswa. 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar 

/foto yang yang terdapat pada buku 

maupun melalui penayangan video yang 

disajikan oleh guru  

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung), (Literasi) 

 Peserta didik diminta membaca materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang berhubungan 

dengan 

 Q.S An-Nisa 4:36 

100 

menit 
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 Hadits yang berkiatan  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru  

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru  

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 

pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai : 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru  

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  
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 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi  Berpikir kritis dan 

bekerjasama (4C) dalam mencari informasi 

(Literasi) dan mempresentasikan (4C) dengan 

penuh tanggung jawab (Karakter) 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor 

pengetahuannya dengan membaca buku 

referensi tentang 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru  

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas 

Peserta didik diminta menghafal Q.S An-Nisa 

4:36 dan hadits terkait perilaku berbuat baik, 

hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

 Mendiskusikan (Berpikir kritis dan 

bekerjasama (4C) dalam mendiskusikan 

penyelesaian masalah  (Literasi) dengan cermat 

(Karakter)) 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  : 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
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mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data :  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 

kegiatan sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 

dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 

pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

Verification  

(pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 

dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 

data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan :  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalizatio  

(menarik  

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
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kesimpulan) berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan untuk 

menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang 

 Cara berprilaku berbuat baik, hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru  sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta hadis terkait 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 

telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 

siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 

dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 

diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

10 

menit 
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F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1) Tes Tertulis 

a) Pilihan ganda 

b) Uraian/esai 

2) Tes Lisan 

 Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa. 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

1) Proyek, pengamatan, wawancara‟ 

 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 

 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 

2) Portofolio / unjuk kerja 

3) Produk,  

2. Instrumen Penilaian 

a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 

melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 

belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 

Kompetensi Dasar 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 

memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 

(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 

 Mutiara Khazanah Islam 

b. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 

diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 

projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik 
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peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 

Kompetensi Dasar. 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya 

 

 

 Lamongan, 16 Juli 2018 

 

Mengetahui  

Kepala SMPN/S Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

 

 

……………………………………

 ……………………

………………. 

NIP/NRK. NIP/NRK.  

 

2. Pelaksanaan pembelajaran daring  dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI)  masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 23 Surabaya 

Pernyataan dari bu DN berikut ini: 

“dalam pembelajaran daring ini bapak ibu guru dipaksa belajar 

(Information Technology) IT lebih jauh, dan banyak guru juga saling 

membantu dalam belajar IT agar pelaksanaan pembelajaran daring 

berjalan dengan baik. Para guru bisa memakai 365, whatsapp, zoom, 

classroom youtube ataupun lainnya. Dalam Mata pelajaran PAI, saya 

sendiri sering menggunakan classroom dengan variasi media jadi ada 

media quiz, labirin, wordwall dan lainnya. Dulu sebelum ada bantuan 

Kemendikbud ketika saya memakai zoom ada orang tua yang merasa 

keberatan di pulsa maupun kuota karena anak-anaknya yaitu adik ataupun 

kakak nya juga memakai zoom. Untuk jadwal mata pelajaran PAI tetap 

seperti hari biasanya cuman perbedaan nya adalah pengurangan di jamnya 
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saja. Jadi klau biasanya 40 menit untuk jam pembelajarannya semenjak 

pembelajaran daring ini menjadi 30 menit saja.”
73

 

 

      Gambar 4.1 Classroom 

Bu DN juga mengatakan ” dulu ketika pembelajaran daring menggunakan 

office 365 yang direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan, tapi karena 

sering trouble maka beralih ke classroom. Untuk pembelajaran daring dan 

ulangan harian menggunakan classroom, ketika ulangan tengah/akhir 

semeter baru memakai office 365. Selain classroom, juga ada akun 

youtube untuk menjelaskan materi yang telah saya buat sendiri  dan nanti 

linknya bisa dibagikan melalui classroom, dan bisa memakai media 

lainnya seperti membuat kuis, pengajaran labirin, wordwall dan lainnya. 

Grup whatsapp ada setiap walikelas, dan biasanya ada grup whatsapp 

untuk ketua kelas, jadi jika ada pemberitahuan pembelajaran atau lainnya 

bisa menghubungi ketua kelas tersebut.”   

 

Gambar 4.2 Office 365 

                                                           
73

 Bu DN, Responden Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Wawancara 

Pribadi, Surabaya, 26 November 2020. 
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Berikut pernyataan dari siswi AN, “ Pembelajaran daring di rumah beda 

dengan sekolah, karena kalau melalui daring siswa bisa kurang paham 

dengan apa yang dijelaskan oleh guru tersebut. Pelajaran PAI adalah 

pelajaran yang mudah dicari jawaban dari materi tersebut dan aplikasi 

yang digunakan saat pembelajaran daring  PAI sangat mudah.” 

Menurut siswa GR, “Aplikasi yang digunakan pada pembelajaran PAI 

cukup baik dan fitur cukup untuk memenuhi kebutuhan proses 

pembelajaran daring.” Dan menurut siswi ZA, “Aplikasi classroom sangat 

memudahkan karena setiap pelajaran tersedia room atau ruang sendiri jadi 

tidak membingungkan saat digunakan. Namun kemaren dapat 

pemberitahuan bahwa classroom akan diganti dengan menggunakan 

google teams, dan ya saya sedikit kesusahan karena belum terbiasa 

menggunakannya.” Siswi OH berpendapat, “aplikasi google Classroom 

sangat mudah untuk dijadikan pembelajaran daring, semoga tidak ada 

pergantian aplikasi untuk daring tersebut.” Siswi ADK menambahkan, 

“aplikasi yang digunakan tidak terlalu menjadi masalah, karena klau saya 

pribadi biasanya masalahnya berada di sinyal. 

              Sedangkan siswa MA punya jawaban lainnya, “ Pembelajaran daring 

sangat tidak memuaskan soalnya pembelajaran yang kurang efektif. Untuk 

pelajaran PAI mudah dipahami, aplikasi yang di gunakan cukup 

bermanfaat sedikit meskipun agak rumit.” Kemudian siswa RDN 

berpendapat, “Aplikasinya terkadang membuat saya bingung”  sedangkan 

siswi LA menjawab, “Aplikasi sudah cukup, tetapi lebih baik diadakan 

zoom/video call agar guru dapat menjelaskan secara langsung” Dan siswa 

HF menambahkan, “Pembelajaran daring nya sudah bagus tetapi kurang 

diberi penjelasan terkait materi video yang disampaikan”  

 

3. Problematika pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 23 Surabaya 

 

Pernyataan dari bu DN sebagai berikut: 

“Saat pembelajaran daring ini anak- anak gak bisa disiplin, seperti 

bangunnya kesiangan, ketika belum ada bantuan Kemendikbud banyak 

yang keberatan masalah pulsa dan kuota, dan biasanya peserta didik tidak  

mengerjakan tepat waktu tugas yg telah diberikan dan penanaman karakter 

tidak bisa maksimal karena pembelajaran dilakukan secara daring. Dulu 
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waktu mengerjakan tugas di kasih 2 hari untuk menyelesaikannya tapi 

karena anak-anak keberatan sehingga dikasih waktu 1 minggu, maka lebih 

dari satu minggu itu pengumpulan tugas telah ditutup.” Beliau juga 

menambahkan pernyataan nya tentang  hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring yang kurang maksimal atau tidak sesuai perencanaan 

awal pembelajaran:  

“Webinar hambatannya kuota internet, jaringan kurang bagus, tugas tidak 

maksimal terkumpul, daring juga tidak hadir semua, jadi pembelajaran 

tidak maksimal.” 

Penyataan dari siswi NA, “ Tidak nyaman dengan pembelajaran daring, 

tidak bisa memahami seperti disekolah, biasanya ada materi yang kurang 

jelas sehingga sulit mengerjakan/ memahaminya Karena materi tersebut 

tidak dibahas melalui daring/zoom.”  Menurut siswa FA, “Belum paham 

materi pelajarannya dan tidak tepat waktu mengerjakan tugasnya karena 

biasanya nunggu hp saudara dulu untuk mengerjakannya.” 

 

Menurut siswa  WH “lebih paham jika sekolah tatap muka, tetapi jika 

kondisi masih pandemi, terkadang paham dengan materinya klau tidak 

paham yah browsing di google.” Dan menurut siswa ZC “kurang 

menyenangkan, karena tidak dapat bertanya.” Menurut EL, “ ya,, selama 

daring ini terdapat materi-materi pelajaran yang saya kurang paham, tidak 

hanya itu, saya kesulitan saat membagi waktu untuk mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru.”  Ditambah dengan argumen ZC, “Ya, 

kesulitan biasanya karena koneksi dan data.” Dan siswi SN berpendapat, 

“Awalnya menyenangkan, tetapi lama kelamaan menjadi sangat 

membosankan karena tidak dapat bertemu dengan teman-teman dan para 

guru.” Siswa FD mengungkapkan kesulitan nya, “jujur saya merasa 

kesulitan untuk meresapi materi yang disampaikan melalui video ataupun 

pdf, beda halnya dengan belajar offline, saya bisa mendalami materi dan 

dapat mengerjakannya dengan baik.” Sedangkan menurut siswi SAS, 

“sejauh ini kesulitan saya untuk pelajaran Agama Islam adalah menghafal, 

karena saya memang sulit mengingat atau menghafal pelajaran.” Untuk 

siswa FR sendiri merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, “ saat saya mengerjakan tugas yang susah sulit untuk 

mengerjakan sendiri karena tidak dapat bertanya kepada orang sekitar.” 

Siswi ANF dan ZP mengalami kesulitan yang sama yaitu kuota Internet, 

menurut ANF, “saya merasa sulit mengikuti pembelajaran daring karena 

biasanya pada kuota internet” ditambah argumen ZP, “terkadang merasa 

kesulitan pada saat kuota internet lemot.” 
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Walaupun ada problematika dalam pembelajaran daring ,beberapa dari 

peserta didik memberi pendapat dari dua sisi yaitu sisi negatif dan positif. 

Seperti pendapat siswi NE, “ketika menjelaskan materi melalui daring, 

menurut saya baik-baik saja, meskipun terkadang penjelasan guru 

terdengar kurang jelas/ putus-putus suaranya, karena mungkin ada sedikit 

masalah dengan sinyal internet atau sebagainya.” Dan siswi EL 

berpendapat bahwa, “pembelajaran daring ini memiliki 2 dampak, positif 

dan negatif. Dampak positifnya, saya bisa bekerjasama dengan orang tua 

dalam pembelajaran. Negatifnya, saya tidak bisa memahami materi dengan 

baik dan kurang efektif juga waktu belajarnya.  

  

Menurut pendapat siswi ZA sebagai berikut: 

“Sejauh ini pembelajaran online atau daring ini cukup baik karena pastinya 

bertujuan untuk menghindar dari ancaman penyebaran virus atau pandemi 

Covid-19 ini, namun pastinya ada yang tidak baik dalam pembelajaran 

online ini yaitu sering siswa/siswi kurang memahami materi yang 

diberikan karena kita hanya melihat, membaca dan memahami sendiri dan 

saat sedang kesusahan kita hanya bisa tanya keberapa orang dekat seperti 

teman, orang tua, kaka atau mungkin pada aplikasi pembelajaran. Dan 

untuk pelajaran PAI saya memahami penjelasan yang dijelaskan oleh guru 

kalau ada yang tidak paham cari referensi di google” 

 

 Dan menurut pendapat siswi NE sebagai berikut: 

“Ada positif dan negatifnya, untuk positifnya kita bisa lebih banyak waktu 

di rumah bersama keluarga, sedikit lebih banyak waktu untuk istirahat, 

bisa lebih memperbaiki diri masing-masing, dan pastinya lebih sedikitnya 

penularan virus Covid-19 pada diri kita, serta mengajak/ melatih diri untuk 

lebih mandiri dan bertanggung jawab. Untuk negatifnya ada beberapa 

materi yang kurang paham, lebih sering berhadapan dengan layar hp/ 

laptop yang dapat menimbulkan radiasi, tidak bisa bertemu teman-teman 

dan para guru, dan terkadang terhambat sinyal yang kurang bagus.” 

 

Berikut  pendapat positif dari siswi MF: 

“ Paham dengan pelajaran PAI  karena guru saya membuat channel 

Youtube yang berisikan tentang materi-materi PAI, bila saya masih belum 

paham saya bisa mengulang vidio tersebut dan bisa melihat google. 

Ditambah argumen dari siswi RZ, “kami dapat memahaminya, karena 

penjelasan dari guru PAI dapat dimengerti.” Dan siswi FDA berpendapat, 

“saya paham dengan materi yang diberikan ibu guru Mata pelajaran PAI, 
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karena beliau menjelaskan melalui video, meskipun tidak sepenuhnya 

paham, tetapi saya bisa meresapi materi yang diberikan.” 

 

Pendapat positif lainnya adalah dari siswa OH: 

“Alhamdulillah saya paham dengan tugas yang ibu guru berikan. Karena 

ibu guru juga memberikan materi yang nantinya ada pada tugas yang 

diberikan.” Begitupun juga dengan pendapat siswa MFM, “cukup 

memahami, karena materinya yang singkat dan jelas, meskipun terkadang 

ada yang tidak ada pada bacaan materi tersebut.” 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Daring dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Masa Pandemi Covid-19 di 

SMP Negeri 23 Surabaya 

1. Perencanaan pembelajaran daring PAI masa pandemi Covid-19 di SMPN 

23 Surabaya 

Sebelum melaksanakan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam 

bu DN telah membuat perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan tersebut 

berisi tentang standar kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran sampai dengan penilaian atau 

evaluasi pembelajaran. Dalam tujuan pembelajaran, bu DN juga selalu 

memperhatikan aspek aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Perencanaan 

dalam pembelajaran merupakan proses awal dalam mencapai tujuan 

kurikulum secara efektif dan efesien. 

Pada contoh RPP di hasil temuan diatas pada perencanaan 

pembelajaran, bu DN menggunakan pendekatan Scientific learning. Untuk 

model pembelajarannya sendiri yaitu Discovery learning dan menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan penugasan. Dalam pembelajaran daring seperti 

keadaan saat ini, bu DN menjelaskan materi melalui youtube pribadinya 
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sendiri dengan membuat konten yang sesuai dengan pembelajaran yang 

akan diajarkannya.  Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dijelaskan bahwa sebelum menyampaikan materi, terlebih dahulu 

melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik, memberikan persepsi dan 

motivasi.  

Dalam RPP juga di sebutkan media/ alat, bahan pembelajaran 

menggunakan media LCD projector, laptop, dan bahan tayang (ppt). Untuk 

penentuan model ataupun metode sendiri disesuaikan dengan materi yang 

akan disampaikan walaupun dari beberapa RPP sering menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan penugasan. Pada pembelajaran daring ini bu 

DN menjelaskan bahwa untuk pembelajaran PAI sering memakai classroom 

dengan variasi media seperti media quiz, labirin, wordwall dan lainnya. 

Komunikasi dengan murid bisa melalui classroom maupun whatsapp. 

Penjelasan bu DN tersebut belum tercantum dengan jelas pada RPP PAI 

diatas.  

2. Pelaksanaan pembelajaran daring PAI masa pandemi Covid-19 di SMPN 

23 Surabaya 

  Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung dalam 

jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 

langsung.
74

 Pembelajaran daring saat ini dilakukan karena masa pandemi 

                                                           
74

 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah, 2. 
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Covid-19. Sistem pembelajaran daring dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 23 Surabaya sudah 

baik mulai dari penggunaaan bebagai media sosial untuk pembelajaran. 

Pembelajaran daring bisa menggunakan google classroom, office 365, 

zoom, youtube,  atau  untuk pembagian link tugas atau pembelajaran bisa 

lewat whatssApp. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sendiri  lebih sering menggunakan google classroom dengan variasi media, 

variasi media ini  bisa  memakai media quiz, pengajaran labirin atau 

wordwall. Selain itu guru PAI juga mempunyai akun youtube sendiri, 

konten video tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah di 

buat akan di upload ke youtube agara siswa dapat belajar dengan melihat 

video tersebut. dengan variasi media dan youtube tersebut siswa tidak cepat 

bosan belajar dan diharapkan paham dengan pelajaran yg dijelaskan oleh 

guru. Prinsip pembelajaran daring yaitu proses pembelajaran yang 

berorientasi dan kegiatan pembelajaran, maksud disini adalah guru dan 

siswa dapat berinteraksi dan melakukan proses pembelajaran daring dengan 

baik. Media pembelajaran daring tidak dibatasi namun tetap mengacu pada 

prinsip tersebut. Media yang digunakan oleh guru dapat digunakan siswa 

juga agar komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.  

  Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru PAI sering 

mengunakan google classroom untuk kegiatan belajar mengajar. dulu 

sebelum ada bantuan dari Kemendikbud, ada orang tua yang keberatan 

untuk memakai zoom karena dua  anak-anaknya yaitu adik ataupun kakanya 
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memakai zoom secara bersamaan karena itu menghabiskan banyak pulsa 

atau kuota internet. Oleh sebab itu guru PAI sering menggunakan clasroom 

untuk  kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Dulu pernah memakai Office 

365 yang direkomendasikan oleh dinas pendidikan, tapi karena sering 

trouble jadi diarahkan ke classroom untuk pembelajaran sehari-hari karena 

lebih mudah digunakan baik guru maupun siswa dan tidak trouble. Office 

365 di gunakan saat ujian tengah/ akhir semester, karena di Office 365 dapat 

di setting on/off jamnya, hal ini untuk memberi durasi waktu pengerjaan 

ujian tengah/ akhir semester. Dan untuk ulangan harian bisa di laksanakan 

melalui google classroom.  

  Pembagian tugas maupun materi  lainnya bisa di bagikan guru ke 

siswa melalui classroom karena sudah ada pembagian kelas masing-masing 

dari kelas VII sampai kelas IX. Dengan sisitem ini siswa mudah untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar disekolah. Kegiatan pembelajaran 

daring PAI di SMPN 23 Surabaya juga dilakukan sesuai jadwal seperti 

mengajar di sekolah biasanya, bedanya ada pengurangan pada jam nya klau 

di hari biasanya 40 menit sekarang menjadi 30 menit saja. Sehingga dalam 

satu hari guru PAI bisa mengajar 4 kelas ataupun 5 kelas an dalam sehari. 

Untuk tugas siswa dapat mengumpulkan di classroom maupun WhatsApp 

(WA). Ada grup WA yang dibuat untuk setiap wali kelas dan biasanya juga 

ada grup WA untuk ketua kelas, jadi jika ada pelajaran, tugas atau 

pemberitahuan lainnyayang ingin disampaikan guru kepada murid-muridnya 

bisa menghubungi wali kelas ataupun ketua kelas.  
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B. Evaluasi dan Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi 

Covid-19 Mata Pelajaran PAI Bagi Peserta Didik di SMP Negeri 23 

Surabaya 

1. Evaluasi pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 23 Surabaya 

Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah perencanaan yang 

sedang di bangun berhasil sesuai harapan awal atau tidak.
75

Evaluasi yang 

bisa dilakukan untuk RPP diatas yaitu tentang tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki 

atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

tertentu. Tujuan pembelajaran yang didalamnya proses dan hasil yang 

diharapkan dapat dicapai peserta didik harus sesuai dengan kompetensi 

dasar. Tujuan pembelajaran dalam RPP diatas sudah sesuai kompetensi 

dasar dan disebutkan tentang fokus nilai-nilai sikap seperti peduli, jujur 

berkarya, tanggung jawab, toleran, kerjasama, dll. Selanjutnya materi 

pembelajaran dalam RPP tersebut menyebutkan tentang fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur pada materi pembelajaran reguler, dan biasanya juga 

menyebutkan materi pembelajaran pengayaan dan materi pembelajaran 

remedial. Selanjutnya yaitu metode dan media pembelajaran dalam RPP 

tersebut disesuaikan dengan materi apa yang disampaikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Seperti menggunakan model pembelajaran Discovery 

learning (pembelajaran penemuan) dan untuk metodenya menggunakan 

                                                           
75

 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran,  (Pekanbaru, Yayasan Pustaka Riau, 

2009), 51. 
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metode ceramah, diskusi dan penugasan jika materinya menjelaskan fakta, 

konsep, prinsip maupun prosedur. Dapat menggunakan model pembelajaran 

Stimulation/ Information Search jika materi nya menyebutkan jenis, 

menjelaskan pengertian, manfaat maupun akibat. Hal tersebut sesuai dengan 

keadaan pada pembelajaran daring ini. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring terdapat beberapa kendala dalam menggunakan metode atau model 

pembelajaran yang dengan sesuai perencanaan tersebut seperti guru PAI 

sering menjelaskan materi di akun youtube akan tetapi beberapa siswa tidak 

bisa memahami dengan baik materi tersebut karena penjelasan materi sering 

melalui video youtube ataupun penjelasan di classrom dan jarangnya 

interaksi langsung serta komunikasi dua arah yang dilakukan guru dan 

murid. Hal ini disebabkan jarangnya guru memakai aplikasi zoom 

dikarenakan ada wali murid yang keberatan pada biaya kuota internet yang 

mahal karena penggunaan aplikasi zoom. 

Pelaksanaan pembelajaran daring ini, terlaksana seperti pembelajaran 

hari biasanya di SMP Negeri 23 Surabaya, perbedaan nya adalah adanya 

pengurangan di jamnya saja, jadi klau keadaan normal pembelajarannya 40 

menit semenjak pembelajaran daring ini menjadi 30 menit saja. Dalam RPP 

diatas disebutkan waktu 3x40 menit ini adalah pembelajaran dalam keadaan 

normal, hal ini tentu RPP tersebut belum relevan dengan pembelajaran 

daring saat ini. Untuk penjelasan langkah-langkah pembelajaran pembagian 

waktu juga belum diganti dengan keadaan pembelajaran daring sekarang. 

Untuk media pembelajaran ataupun langkah-langkah pembelajaran lainnya 
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tidak di sebutkan penggunaan jaringan media sosial dalam pembelajaran 

daring contohnya seperti konten youtube untuk menerangkan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, menghubungi siswa melalui WhatsApp untuk 

memulai pembelajaran atau menyebarkan pemberitahuan atau materi pada 

Classroom.  

Pada pelaksanaan pembelajaran daring ini juga terdapat berbagai 

problematika pembelajaran dimana perencanaan pembelajaran tersebut tidak 

berjalan dengan lancar pada saat webinar, diantaranya adalah hambatan 

kuota internet, tidak semua siswa bisa membeli kuota internet secara rutin 

untuk mengikuti pembelajaran daring dikarenakan perbedaan ekonomi 

siswa masing-masing. beberapa siswa juga mengalami hambatan dalam 

jaringan atau jaringan kurang bagus, tugas tidak maksimal terkumpul, 

daring juga tidak semua hadir tentunya hal ini yang menyebabkan 

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam tidak maksimal. sesuai dengan 

pernyataan bu DN: 

“Webinar hambatannya kuota internet, jaringan kurang bagus, tugas tidak 

maksimal terkumpul, daring juga tidak hadir semua, jadi pembelajaran 

tidak maksimal.” 

Rencana pelaksanaan pembelajaran ada dua teknik penilaian yaitu penilaian 

kompetensi pengetahuan dan penilaian kompetensi ketrampilan. Selain itu, 

ada pembelajaran remedial dan pengayaan. Pada pembelajaran daring, 

ulangan harian dilaksanakan menggunakan clasroom dan untuk ulangan 
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tengah/ akhir semester baru memakai office 365. Dimana office 365 sesuai 

dengan yang direkomendasikan oleh dinas pendidikan.  

 

2. Problematika pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 mata 

pelajaran PAI bagi peserta didik di SMP Negeri 23 Surabaya 

  Problematika pembelajaran adalah permasalahan atau kendala dalam 

proses belajar mengajar yang belum dipecahkan sehingga menghambat, 

mempersulit ataupun mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran daring di SMP Negeri 23 Surabaya ini 

belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena ada masalah atau problem 

yang masih dihadapi oleh sebagian murid ataupun guru. Masalah atau 

problem yang dialami diantaranya adalah: 

a. Perbedaan tingkat pemahaman peserta didik 

 Tingkat pemahaman siswa dalam belajar berbeda-beda, tergantung 

pada kemampuan siswa itu sendiri. Ada beberapa siswa yang cepat dalam 

belajar, yaitu dengan melihat video ataupun membaca materi saja mereka 

bisa memahami dalam pelajaran tersebut. Namun ada siswa yang 

membutuhkan waktu lama untuk memahami pelajaran tersebut. Dalam 

pembelajaran daring ini sebagian siswa mengalami kesulitan belajar 

sehingga mereka butuh penjelasan dari orang lain. Karena guru biasanya 

memberi tugas dan kurang penjelasan lebih lanjut seperti yang dilakukan 

di kegiatan pembelajaran tatap muka, ini menyebabkan tidak semua siswa 

bisa paham dengan pelajaran yang di ajarkan. Karena tidak paham nya 
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siswa ini menyebabkan mereka tidak mengerjakan tugas yang di berikan 

oleh guru.  

 Ngalim purwanto mengatakan bahwa pemahaman adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan mampu memahami arti atau konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahuinya.
76

 Tingkat pemahaman disini adalah 

seberapa mampukah siswa dalam memahami apa yang ia pelajari, ada 

yang mampu memahami secara menyeluruh  atau hanya memahami 

sebagian dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari 

materi  yang dipelajarinya.  Kadang didalam proses belajar mengajar, guru 

sudah maksimal dalam mengajar tetapi beberapa dari siswa memberi 

respon pasif, tentu hal ini menjadi tantangan tersendiri yang harus dilewati 

oleh guru.  

 

b. Siswa yang tidak memiliki smartphone sendiri dan keterbatasan kuota 

internet 

 Dalam pembelajaran daring tentu membutuhkan sarana dan prasarana 

berupa laptop, smartphone ataupun komputer dan bantuan jaringan 

internet.
77

 Jika  siswa tidak memiliki smartphone maka itu bisa menjadi 

penghambat dia saat pembelajaran daring. Diketahui bahwa ada siswa 

yang tidak memiliki smartphone sendiri dan meminjam  hp saudara dulu 

untuk dapat mengikuti sistem pembelajaran jarak jauh. Tentu hal ini 

                                                           
76

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Rosda karya, 2010), 44. 
77

 Albert Effendi Pohan,  Konsep Pembelajaran Daring .., 2.  
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menjadi problem bagi siswa dalam belajar dan kegiatan belajar mengajar 

terganggu atau tidak berjalan lancar.  

  Siswa yang bersekolah di Surabaya memang mudah untuk mengakses 

internet, namun bagi siswa yang kurang mampu, hal ini tentu menjadi 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring karena tidak memiliki 

kuota internet yang cukup. Serta bantuan kuota internet dari Kemendikbud 

tidak dapat di dapatkan jika siswa tersebut tidak mempunyai hp/ 

smartphone sendiri. Penjelasan tersebut dapat menjadi faktor ekstern 

kesulitan belajar siswa saat pelaksanaan pembelajaran daring yang 

diadakan pada masa pandemi Covid-19 ini.  

c. Faktor pendekatan pembelajaran dan kompetensi guru  

  Problematika pembelajaran daring sendiri terjadi karena faktor 

pendekatan pembelajaran ataupun kompetensi guru. Problem yang 

dihadapi pada siswa dalam proses belajar mengajar bisa karena masalah 

lingkungan sekitar, orang tua dan pendidikan. Hal ini dapat menjadi 

kendala atau hambatan dalam belajar sehingga kurang maksimal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

  Dalam pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam, guru 

mengalami kesulitan dalam menanamkan karakter pada siswa karena 

minimnya pengawasan belajar dalam pembelajaran daring. Padahal ruh 
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dari pendidikan Islam sendiri adalah pendidikan akhlaq,
78

sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu menjadikan peserta didik menjadi 

muslim sejati yang memiliki pengetahuan luas, berperilku sesuai dengan 

tuntutan islam, dan berakhlak mulia karena sejatinya Pendidikan Agama 

Islam adalah pelajaran tentang akhlak yaitu budi pekerti dan pendidikan 

jiwa, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta bermanfaat bagi 

masyarakat dan agama. Sehingga dalam pembelajaran daring sendiri yaitu 

pembelajaran  yang dilakukan jarak jauh atau tanpa tatap muka bisa 

menjadikan pendidikan karakter atau penanaman karakter tidak berjalan 

maksimal. Serta tidak ada jaminan lebih bahwa siswa dapat mengikuti 

pelajaran dalam pembelajaran daring tersebut dengan sungguh-sungguh. 

Dalam pembelajaran daring guru dipaksa atau diharuskan untuk dapat  

belajar IT lebih jauh yang kadang kurang dikuasai oleh guru sehingga 

dalam menyiapkan materi yang diajar guru harus melakukan persiapan 

mengajar yang ekstra daripada biasanya. Yaitu seperti membuat konten 

youtube, atapun pembuatan quiz dan lainnya  agar materi tersebut dapat 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

d. Keterbatasan guru dalam mengontrol berlangsungnya pembelajaran daring 

 Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang tidak dilakukan 

secara langsung/ tatap muka tapi menggunakan sistem daring (online). 

Karena itu dalam proses  pelaksanaan pembelajaran daring ini ditemukan 

berbagai problem atau masalah yang dapat menghambat proses belajar 

                                                           
78

 Syahidin et a., Moral dan Kognisi Islam .., 9.  
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peserta didik, salah satunya adalah guru terbatas dalam mengontrol 

berlangsungnya pembelajaran daring sehingga guru tidak dapat 

mendampingi secara langsung siswa dalam belajar.
79

 hal tersebut membuat 

siswa kesulitan dalam belajar karena mereka dituntut memahami pelajaran 

khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam, mereka akan memahami 

sesuai kemampuan mereka. Dalam keadaan seperti ini, dukungan orang 

tua dan pengawasan orang tua untuk kegiatan belajar peserta didik sangat 

dibutuhkan, tetapi tidak semua orang tua mempunyai waktu lebih untuk 

mengawasi kegiatan belajar anak karena memiliki kesibukan dalam 

bekerja.  

e. Kurangnya motivasi dalam belajar 

 Peserta didik mengalami kejenuhan saat pembelajaran daring, 

dikarenakan mereka belajar dari rumah sudah cukup lama yang dimulai 

pada pertengahan Maret 2020. Mereka juga tidak dapat bertemu dengan 

teman ataupun guru secara langsung sehingga mereka merasa malas dan 

bosan untuk belajar.
80

 selain itu, latar belakang sosial ekonomi orang tua 

peserta didik, yang mengharuskan bekerja di luar rumah, karena itu tidak 

bisa memantau atau mendampingi anak dalam belajar secara langsung. 

Peserta didik dituntut mandiri dalam belajar. kadang tugas yang diberi 

oleh guru terlalu banyak, membuat peserta didik terbebani dan 

mengumpulkan tugas tidak tepat waktu atau terlambat bahkan juga tidak 

                                                           
79

 Asmuni, “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan 

Solusi Pemecahannya”,  283. 
80

  Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, “Transformasi Media Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19”.  88. 
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mengumpulkan. Biasanya hal ini disebabkan banyak peserta didik 

membiarkan tugas menumpuk sampai jadwal yang ditetapkan guru dan 

dikerjakan tergesa-gesa. Pemberian tugas ini juga tidak menjamin peserta 

didik akan belajar dirumah. Karena itu motivasi belajar sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran daring.  Guru dapat memberi motivasi sebelum 

belajar kepada siswa dan orang tua juga dapat memberi dukungan anak 

mereka untuk belajar walaupun tidak dapat mendampingi karena sibuk 

bekerja.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dengan pembahasan diatas tentang problematika pembelajaran daring 

masa pandemi Covid-19 mata pelajaran PAI bagi peserta didik di SMP 

Negeri 23 Surabaya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan  pembelajaran daring  yang diwujudkan dalam bentuk 

RPP masih kurang dan belum dirubah atau disesuaikan dengan 

keadaan masa pandemi Covid-19 ini dimana guru dan murid tidak bisa 

berinteraksi langsung dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan 

pembelajaran daring dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 

menggunakan berbagai media yang dapat mendukung proses belajar 

mengajar selama masa pandemi Covid-19 ini. Mulai dari pemanfaatan 

google classroom, office 365, buat akun youtube, berkomunikasi 

melalui WhatsApp, dan variasi media seperti Quiz,labirin, wordwall 

dan lainnya .  

2. Evaluasi pembelajaran daring dari perspektif sistem pembelajaran.  

pada  isi RPP,  media yang digunakan pada pembelajaran daring belum 

dicantumkan dengan jelas, dan durasi waktu pembelajaran juga belum 

diubah atau disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran daring. 

Problematika pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 mata 

pelajaran PAI bagi peserta didik di SMP Negeri 23 Surabaya 

diantaranya adalah: 
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a. Perbedaan tingkat pemahaman peserta didik 

b. Siswa yang tidak mempunyai hp/smartphone sendiri dan 

keterbatasan kuota internet 

c. Problematika pembelajaran karena faktor pendekatan pembelajaran 

dan kompetensi guru.  

d. Keterbatasan guru dalam mengontrol berlangsungnya 

pembelajaran daring 

e. Kurangnya motivasi dalam belajar 

B. Saran  

  Sesuai dengan kesimpulan diatas, saran peneliti kepada sekolah adalah 

sekolah dapat bekerjasama dengan orang tua siswa dalam pengawasan 

belajar siswa di rumah, untuk kelancaran pelaksanaan pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19 ini dan dapat memberi solusi terhadap siswa yang 

masih mengalami kendala kuota internet ataupun penggunaan smartphone 

yang bukan milik siswa itu sendiri. Dan guru dapat memberi motivasi 

belajar kepada siswa dan lebih memahami karakter siswa agar 

pembelajaran daring dapat terlaksana dengan lebih baik lagi. Untuk Siswa 

juga harus belajar dengan sungguh-sungguh walaupun belajar dirumah dan 

guru tidak bisa langsung mengawasi kegiatan belajar serta lebih berani 

bertanya kepada guru jika tidak memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru. 
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